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ABSTRAK 
Nuri Ermawati (133131045). Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Kinesetik Anak Di TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta, Juli 2017. 
Pembimbing : Hery Setiyatna M.Pd 
Kata Kunci : Guru, Upaya Meningkatan Kecerdasan Kinestetik Anak 
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang dalam 
mengontrol gerak tubuhnya sesuai apa yang dipikirkan dan kemudian 
diekspresikan melalui gerakkan tubuhnya. Kecerdasan kinestetik sangat 
penting bagi anak usia dini, namun masih banyak ditemukan anak-anak 
yang kecerdasan kinestetiknya masih kurang. Seperti halnya di TK 
Aisyiyah Kismoyoso masih ditemukan anak-anak yang belum mampu 
mengontrol gerak tubuhnya serta koordinasi gerak seluruh anggota 
tubuhnya yang masih kurang serta masih kaku contohnya masih 
ditemukan anak yang belum mampu menggerakkan kepalanya sambil 
menggerakkan kakinya secara besamaan dan melompat sejauh 20 cm. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Guru dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak di TK Aisyiyah Ngampo 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017, pada bulan April 2017 sampai bulan 
Juni 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas B1 TK Aisyiyah 
Ngampo Kismoyoso Ngemplak Boyolali, sedangkan yang menjadi 
informan adalah Kepala Sekolah dan Guru kelas B2. Data dikumpulkan 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul 
diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber dan metode dianalisis 
dengan teknik interaktif melalui tahapan (1) reduksi, (2) penyajian data 
dan (3) penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Upaya Guru dalam 
meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak di TK Aisyiyah Ngampo 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017 di antaranya 
dengan menggunakan kegiatan berenang, tujuannya supaya anak memiliki 
daya tahan tubuh yang kuat, kemudian senam, karena dapat meningkatkan 
kecerdasan gerak kinestetik anak dalam hal koordinasi gerak tubuh antara 
mata-tangan, menari dapat merangsang gerak kelenturan tubuh, dan yang 
terakhir melukis karenan mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak dalam hal koordinasi serta ketrampilan tangan mata dan pikiran anak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus 
terpenuhi, maka dari itulah pemerintah mengatur hal ini sedemikian rupa, 
baik dalam aturan undang-undang maupun kebijakan-kebijakan agar setiap 
individu berhak dan mendapatkan pendidikan. Dalam UU NO. 23 Tahun 
2002 Pasal 9 ayat 1 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa,“Setiap 
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan bakat 
dan minatnya”. 
Dalam UU NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I, Pasal I, Butir 14 bahwa, “Pendidikan anak usia dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahi sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak meiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut”. (M. Yazid Busthomi, 2012:11).  
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, telah dinyatakan bahwa pendidikan terdiri dari pendidikan Anak 
Usia Dini, Sekolah Dasar, Pendidikan Menengah (SMP), Pendidikan 
tinggi. Pendidikan dimulai sejak sedini mungkin (PAUD). PAUD dapat 
diselenggarkan melalui jalur formal, informal maupun non formal, dari 
  
 
 
segi formal seperti TK, RA, BA atau bentuk sederajat yang lainnya. Pada 
jalur Non formal di antaranya yaitu KB, TPA aTau yang lain yang sejenis 
dan yang Informal seperti pendidikan dari dalam atau pendidikan yang 
paling berpengaruh bagi anak seperti Pendidikan Keluarga atau pendidikan 
yang diadakan oleh lingkungan sekitar.  
F.J Monk, dkk (1984), mendefinisikan bahwa perkembangan 
adalah suatu proses yang kekal dan tetap menuju ke arah suatu organisasi 
pada tingkat integrasi yang lebih tinggi berdasarkan proses pertumbuhan 
(Helmawati, 2015: 11). Sedangkan menurut Syamsu Yusuf (2013:1-2),  
perkembangan adalah suatu proses perubahan dalam diri individu atau 
organisme, baik fisik (Jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) menuju 
tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung secara sistematis, 
progresif, dan berkesinambungan. Dengan demikian perkembangan adalah 
matangnya jiwa seseorang dalam bertindak.  Perkembangan anak sangat 
dipengaruhi oleh bermacam kecerdasan,bila anak tidak memperoleh 
dukungan dan motivasi dari lingkungannya maka perkembangan 
kecerdasan anak tidak akan berkembang dengan baik sama halnya seperti 
di sekolah yaitu guru sebagai pendidik dan motivator.  
Guru adalah anggota staff yang telah mengikuti pelatihan khusus 
pada bidang perkembangan anak atau pendidikan anak usia dini dan 
dianggap dapat diandalkan bagi pengalaman pendidikan anak (dalam 
Dianne Miller Nielson, 2008:20). Sedangkan menurut Luluk Aswaranti 
(2014: 21), guru atau pendidik merupakan pekerjaan profesi seperti 
      2     2 
 
 
disampaikan Presiden Republik Indonesia dalam deklarasi “guru sebagai 
profesi” pada tanggal 2 Desember 2004. Hal ini juga dipertegas  dalam 
UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam Bab II Pasal 2 
dinyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga yang 
profesional. Di sini kesimpulannya bahwa guru PAUD adalah seorang 
pendidik profesional yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan agar 
menjadi pendidik yang profesional untuk mendidik siswa-siswanya 
sekaligus membimbing agar mencapai perkembangan yang dicapai, 
terutama pada perkembangan kecerdasan anak yang sangat berpengaruh 
terhadap sosialisasi dan adaptasi anak terhadap lingkungan sekitar. Karena 
anak akan belajar lingkungan yang ada di sekitarnya melalui kecerdasan 
yang dimiliki oleh si anak. Terdapat beberapa macam kecerdasan yang 
dimiliki oleh seorang anak seperti teori kecerdasan yang dikemukakan 
oleh Howard Gardner.  
Menurut Anita Yus (2011:70) Kecerdasan jamak (majemuk) yang 
dikemukakan oleh Gardner (1983), mengemukakan teori yang dikenal 
dengan teori kecerdasan jamak (multipple intelligences). Teori ini 
mengidentifikasikan bahwa anak memiliki kemampuan yang menyebar ke 
dalam berbagai dimensi. Dimensi pengembangan tersebut terdiri dari, 
dimensi kecerdasan linguistik, logika matematis, visual-spasial, gerak 
tubuh (kinestetis), musikal, intrapersonal, interpersonal dan naturalis. 
Dari berbagai ragam kecerdasan tersebut, peneliti akan 
memfokuskan pada kecerdasan gerak tubuh (kinestetis). Di Lembaga TK 
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atau PAUD guru membantu anak untuk mengembangkan serta 
meningkatkan kecerdasan anak, salah satunya yaitu kecerdasan kinestetik 
atau kecerdasan jasmani. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk 
menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakkan 
yang sempurna (Suyadi, 2010:166). Kecerdasan kinestetik merupakan 
bagian yang terpenting untuk membantu mengembangkan dan 
meningkatkan dari segi gerak tubuh serta hasil dari pemikiran untuk 
membentuk, atau membuat suatu gerakkan tubuh. Kecerdasan kinestetik 
merupakan keahlian individu dalam mengolah tubuhnya, mengekspresikan 
gagasan dan emosi melalui gerakkan, termasuk didalamnya 
mengefektifkan gerakkannya, dalam melakukan atau membuat sesuatu 
(Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, 2010:24). Sedangkan menurut 
Muhamad Yaumi & Nurdin Ibrahim (2013:99), kecerdasan kinestetik atau 
disebut juga “cerdas jasmaniyah” adalah kemampuan untuk menggunakan 
seluruh bagian tubuh untuk menyelesaikan masalah atau membuat sesuatu. 
Dengan demikian, kecerdasan kinestetik adalah kemampuan 
seseorang dalam mengontrol gerak tubuhnya sesuai apa yang dipikirkan 
dan kemudian diekspresikan melalui gerakkan tubuhnya. Sebagai guru 
atau pendidik harus mencari cara-cara supaya anak mampu 
mengembangkan serta meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. 
Mengembangkan kecerdasan kinestetik sangat penting supaya anak lebih 
sehat dan kuat badannya, ketika badan mereka sehat mereka akan bergerak 
bebas untuk belajar di lingkungannya. Menurut (PERMENDIKBUD No. 
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137 Tahun 2014 Standar PAUD) anak usia 5-6 Tahun idealnya sudah bisa 
melakukan gerakka tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
kelincahan dan keseimbangan, serta mampu melakukan gerakkan 
koordinasi mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian senam.  
Namun pada kenyataannya pada saat saya melakukan wawancara 
pada ibu Siti Fatimah yaitu guru kelas B1 ia juga mengatakan bahwa di 
sana masih banyak anak-anak yang bergerak kaku pada saat melakukan 
gerakan tubuh bersama ibu guru, sebagian besar mengalami koordinasi 
gerak tubuh yang minim serta masih sulit mengkoordinasi gerak antara 
tangan kaki kepala dan kaki (Hasil Wawancara Ibu Siti Fatimah Guru 
Kelas B1). Setelah saya melalukan observasi memang benar masih banyak 
ditemukan anak-anak di TK Aisyiyah Ngampo yang kecerdasan 
kinestetiknya belum berkembang dengan baik seperti anak belum mampu 
mengkoordinasi gerak seluruh anggota tubuhnya dengan baik dan gerak 
tubuh anak yang masih kaku. Dan yang peneliti lihat di lapangan masih 
ditemukan anak yang belum mampu menggerakkan kepala sambil 
menggerakkan kaki, gerakkan anak yang masih kaku dan sebagainya 
(Hasil Observasi di TK Aisyiyah Ngampo).  
Seiring dengan berkembangnya waktu serta banyaknya informasi 
yang guru tidak hanya memberi ilmu pada anak namun juga menjadi 
fasilitator dan motivator untuk anak supaya aspek-aspek perkembangan 
anak dapat berkembang secara maksimal. Di sini peran guru sangat 
berpengaruh sekali terhadap kecerdasan kinestetik anak, supaya bisa 
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berkembang secara maksimal lembaga mengadakan beberapa kegiatan 
yang meningkatkannya. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa peran guru sangat diperlukan melalui kegiatan-kegiatan yang 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak dan kegiatan-kegiatan yang 
diterapkan di TK Aisyiyah Ngampo oleh guru-guru di sana dapat 
meningkatkan dan memaksimalkan kecerdasan kinestetik anak, sehingga 
setelah anak mengikuti kegiatan- kegiatan tersebut kecerdasan kinestetik 
anak bisa berkembang secara maksimal. 
Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 
jadikan judul penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Kinestetik Anak di Tk Asyiyah Ngampo Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Ditemukan anak-anak yang belum bisa mengkoordinasikan gerak 
seluruh anggota badan dengan baik. 
2. Ditemukan anak-anak yang masih kaku dalam menggerakkan anggota 
badannya. 
C. Pembatasan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
permasalahan penelitian ini dibatasi pada kecerdasan kinestetik gerak anak 
mengenai keseimbangan, koordinasi, ketrampilan, serta  kelenturan anak  
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usia dini TK B-1 usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimanakah  upaya yang dilakukan oleh Guru untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik gerak anak di TK Aisyiyah Ngampo 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali?” 
E. Tujuan Masalah 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya apa saja yang 
dilakukan oleh Guru di TK Aisyiyah Ngampo untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak. 
F.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1.  Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan khususnya tentang kecerdasan kinesetik anak. 
b. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala TK 
Meningkatkan kualitas Pendidikan agar menjadi lebih baik dan 
lebih bagus. 
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b. Bagi Guru 
Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan 
pengetahuan dan kinestetik anak. 
c. Bagi Orang tua 
Informasi bagi orang tua dalam mengembangkan dan meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak. 
d. Bagi Siswa 
1) Untuk membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan 
kinestetik sesuai usia anak 
2) Anak akan senang melakukan kegiatan yang melibatkan 
fisiknya sehingga akan tumbuh menjadi anak yang sehat dan 
kuat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru PAUD 
a. Pengertian Guru PAUD 
Ada beragam julukan yang diberikan kepada sosok guru. 
Salah satu yang paling terkenal untuk julukan sosok guru adalah 
“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”, julukan ini mengindikasikan 
betapa besar peran dan jasanya yang telah ia lakukan, sehingga 
guru disebut sebagai pahlawan. Menurut Kasmadi (2013:39), 
Guru adalah profesi mulia. Disebut guru karena dapat digugu dan 
ditiru. Insan guru merupakan sumber belajar yang mengantar 
terjadinya proses belajar anak. Sebab itu guru dikatakan sebagai 
pengajar, pendidik,  pelatih, pembimbing dan motivator bagi 
siswa belajar. Menurut Wikipedia, guru (arti secara harfiah adalah 
“berat”) adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa 
Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Istilah pendidik 
pada PAUD pada hakikatnya terkait sangat erat dengan istilah 
guru secara umum (Mukhtar Latif, 2013:245).  
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Guru PAUD adalah suatu pekerjaan profesi seperti 
disampaikan Presiden Republik Indonesia dalam deklarasi “guru 
sebagai profesi” pada tanggal 2 Desember 2004. Selain itu dalam 
Undang-undang No. 15 Tahun 2005 dalam Bab II Pasal 2 
dinyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional khususnya pada jalur formal untuk jenjang pendidikan 
anak usia dini (Yufiarti & Titi Chandrawinata, 2008:1.14). 
Sedangkan menurut Dianne Miller (2008: 20), guru PAUD 
adalah anggota staff yang telah mengikuti pelatihan khusus pada 
bidang perkembangan anak atau pendidikan anak usia dini dan 
dianggap dapat diandalkan bagi pengalaman pendidikan anak. 
Dengan demikian guru PAUD adalah seorang pendidik 
profesional yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan agar menjadi 
pendidik yang profesional untuk mendidik siswa-siswanya 
sekaligus membimbing agar mencapai perkembangan yang 
dicapai. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi 
untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran yang berfungsi meningkatkan mutu pendidikan 
formal maupun nonformal.  
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b. Syarat-Syarat Menjadi Guru PAUD 
Berikut ini merupakan persyaratan Umum dan Khusus 
seseorang untuk menjadi Guru PAUD menurut Suyadi (2011: 
137-138) yaitu 
1) Persyaratan Umum: 
a) Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(YME) 
b) Warga Negara Indonesia (WNI) 
c) Berusia Sekurang-kurangnya 18 Tahun 
d) Sehat Jasmani dan Rohani 
e) Berkepribadian riang, gembira, mempunyai rasa sayang 
pada anak yang tinggi, pandai bergaul dan jujur 
f) Kreatif, inovatif dan menyenangkan 
g) Memiliki dedikasi dan loyalitas tinggi terhadap 
perkembanganAnak  
h) Peka dan Tanggap terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan Teknologi 
2) Persyaratan Khusus: 
a) Sebagaimana diatur dalam UU, bahwa syarat Guru PAUD 
adalah harus berijazah serendah-rendahnya S1-PGTK/S1-
PGRA/S1-PGPAUD atau sederajat. 
b) Mampu Bernyanyi, bercerita dan bermain, termasuk harus 
mampu memainkan alat musik. 
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c) Selain persyaratan kedua di atas, dalam UU No 14 Tahun 
2015 seorang Guru PAUD juga dituntut memiliki 
kompetensi dasar 
Sebagaimana tentang persyaratan menjadi Guru PAUD 
implementasi dari undang-undang tersebut, Pemerintah 
telah mengeluarkan PP No. 1/2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan dan UU No 14/2005 tentang Guru dan 
Dosen, yang salah satu ketentuannya menyebutkan bahwa 
pendidik Anak Usia Dini (AUD) wajib memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum D-IV atau S1 
serta kompetensi sebagai Pendidik, selanjutya harus 
mengikuti uji kompetensi untuk mendapatan sertifikat 
pendidik (Novan Ardy Wiyani& Barnawi, 2014:16) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa syarat-
syarat menjadi guru PAUD secara umum harus memiliki sikap 
sayang pada anak, mempunyai sifat menyenangkan serta kreatif. 
Sedangkan persyaratan khusus seorang Guru PAUD harus 
memiliki ijazah S-1 PAUD, PGTK atau sederajat. 
c. Peran Guru PAUD 
Seorang Guru PAUD harus mampu menjalankan peran 
yang harus dijalankannya berikut ini merupakan peran Guru 
PAUD menurut Dianne Miller Nielsen (2008: 15-21) yaitu: 
1) Perencana 
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Tugas pertama dan utama seorang Guru PAUD adalah 
merencanakan dan menyiapkan lingkungan belajar. Karena 
anak usia dini belajar melalui permainan, penting untuk 
menyediakan material dan perlengkapan yang diperlukan 
untuk ativitas permainan yang akan dimainkan. Ruang kelas 
dan luar kelas harus dirancang dengan teliti sehingga anak 
akan menemukan hal-hal menarik memberi inspirasi, penuh 
makna, dan menantang untuk dilakukan. 
2) Fasilitator 
Ketika prencanaan dan persiapan selesai kemudian anak 
masuk kelas dan Guru berperan sebagai Fasilitator. Tugas 
Guru PAUD adalah memastikan anak memiliki kesempatan 
mencapai kesuksesan dan belajar menurut kebutuhan, cara, 
dan tingkat kemampuan masing-masing. 
3) Pengamat 
Waktu bermain merupakan waktu bagi anda untuk 
mengamati setiap anak dengan cermat. Melalui pengamatan 
yang cermat terhadap anak yang sedang bermain dan bekerja, 
anda bisa mulai melihat ketrampilan yang telah anak kuasai. 
4) Catatan Individu 
Akan sangat membantu guru sekali jika seorang guru tersebut 
membuat catatan setelah mengamati seorang anak supaya 
guru mengetahui perkembangan anak disetiap harinya. 
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5) Model 
Ketrampilan sosial seperti kerjasama, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan orang lain serta berkomunikasi 
dengan efektif untuk memecahkan masalah dapat 
dicontohkan melalui tindakan dan perkataan seorang model 
yaitu guru tersebut. 
Di dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan bahwa kita 
dianjurkan untuk mengikuti Nabi menjadi teladan yang baik 
bagi anak-anak. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-
Ahzab ayat 21: 
    
                                                
.....                         
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri tauladan yang baik bagimu yang mengharap rahmat 
Allah...” (Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2007:420) 
6) Penanya 
Dr Benjamin Bloom adalah seorang pendidik ternama yang 
berjasa dibidang ini. Ia menciptakan sistem untuk 
mengkategorikan kemampuan berpikir, yang dikenal sebagai 
Taksonomi Bloom. Pada saat guru memberikan pertanyaan 
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bebas pada anak untuk memperluas pembelajarannya, 
tanyakan berdasarkan kategori. 
Peran seorang Guru PAUD yang telah dijelaskan di atas 
haruslah dimiliki oleh seorang Guru PAUD yang profesional, 
seorang guru haruslah menjadi perencana atas berjalannya suatu 
pembelajaran di kelas yang mereka ampu, apabila seorang Guru 
PAUD tidak mempunyai rencana apa yang akan disampaikan 
pada anak maka guru tersebut tidak menjalankan perannya 
sebagai guru PAUD. Selain sebagai perencana seorang guru 
PAUD harus menjadi fasilitator, serta mengamati anak didik pada 
waktu bermain kemudian mencatat perkembangan anak. Sebagai 
guru, seorang guru juga harus bisa sebagai model atau contoh 
yang baik bagi anak, dan kemudian seorang guru juga harus 
menjadi penanya bagi anak untuk memancing supaya anak lebih 
terbuka. 
d. Kewajiban Pendidik PAUD 
Sementara itu, kewajiban pendidik PAUD sebagai pendidik 
profesional menurut buku (dalam Novan Ardy Wiryani, 2015: 95), 
antara lain: 
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 
pembelajaran. 
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2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni. 
3) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif atas dasar 
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi 
fisik tertentu, ataupun latar belakang keluarga dan status 
sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, 
kode etik pendidik sera nilai-nilai agama dan etika. 
5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Dengan demikian seseorang yang akan menjadi Guru PAUD 
haruslah menaati kewajiban-kawajiban sebagaimana semestinya 
seperti yang telah di jelaskan di atas bahwa seorang Guru PAUD 
wajib mengikuti kewajiban seperti merencanakan pembelajran, 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran kemudian 
mengevaluasi apa yang telah diajarkan pada anak didik. 
2. Kecerdasan Kinestetik 
a. Pengertian Kecerdasan Kinestetik 
Menurut Howard Gardner (dalam Anita Yus, 2011:72), 
Kecerdasan Kinestetik atau kecerdasan jasmani merupakan 
kemampuan menggunakan seluruh tubuh dan komponennya untuk 
memecahkan suatu permasalahan, membuat sesuatu, atau 
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menggunakan beberapa macam produk, dan koordinasi anggota 
tubuh dan pikiran untuk menyempurnakan penampilan fisik. 
Menurut Reza Prasetyo dan Yeni Andriani (2009:63), 
Kecerdasan kinestetik adalah kapasitas untuk melakukan 
koordinasi gerakkan seluruh anggota tubuh. Jika seorang anak 
meiliki kecerdasan kinestetik tubuh yang bekembang dengan baik 
maka anak tersebut mempunyai kapasitas mengelola gerakkan 
tubuh dan pengalaman fisik atau sentuhan dengan aktivitas utama 
mengkoordinasikan gerakkan tubuh untuk mengekspresikan ide, 
perasaan dan membentuk sesuatu yang diinginkan.  
Sedangkan menurut Tadkiroatun Musfiroh (2014:6.3), 
Kecerdasan kinestetik didefinisikan sebagai kemampuan 
menggunakan seluruh tubuh (fisik) untuk mengekspresikan  ide 
dan perasaan (dalam berpantomim, menari, berolahraga) dan 
ketrampilan menggunakan tangan untuk menciptakan atau 
mengubah sesuatu (membuat kerajinan,  membuat patung, 
menjahit). Cerdas kinestetik berarti belajar serta berpikir dalam 
memahami perintah otak. 
Kinestetik merupakan penginformasian sensoris gerak dari 
lingkungan menuju otak dan diteruskan ke jaringan otot, tendon 
dan sendi untuk berkotraksi dalam waktu yang sangat singkat. 
Alam konteks ini, seorang pemain yang terampil biasanya 
mengetahui suatu gerakkan yang tepat (Heri Rahyubi, 2012:324).  
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Dengan demikian beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik adalah keahlian 
seseorang dalam menggunakan tubuhnya untuk berekspresi melalui 
ide yang yang ia peroleh dari apa yang ia fikiran yang berupa 
gerakan (motorik kasar) yang diekspresikan malalui gerakkan 
tubuh. Selain itu, mereka biasanya suka bergerak dan menyentuh 
segala sesuatu yang ia lihat. Mereka mengenal dunia di sekitarnya 
melalui otot mereka. Kegiatan yang  kreatif muncul pada kegiatan 
diantaranya yaitu model, menjahit, kolase berkomunikasi dengan 
bahasa isyarat memanfaatkan tubuh dan gerakkan seperti dalam 
berolahraga, bentuk tarian dan seni peran.  
b. Karakteristik Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 tahun 
Karakteristik anak yang cerdas secara kinestetik dapat 
diamati dengan mudah. Anak sangat senang bergerak seperti 
berlari, berjalan, melompat, dan sebagainya di ruangan yang bebas.  
Selain itu anak yang cerdas kinestetik pada usia balita juga mampu 
melempar benda secara terarah kira-kira sejauh satu meter, senang 
memanjat benda yang tinggi, dan naik turun tangga. Anak mampu 
melompat dengan dua kaki seperti lompat kodok. Kemampuan ini 
memerlukan keseimbangan tubuh dan biasanya dikuasai anak usia 
4 tahun ke atas. Berikut ini merupakan tingkat pencapaian 
perkembangan fisik motorik anak yang juga termasuk dalam 
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kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 Tahun (PERMENDIKBUD 
No. 137 Tahun 2014 Standar PAUD) yaitu: 
Lingkup Perkembangan  Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Fisik Motorik Usia 5-6 Tahun 
A. Motorik Kasar 1. Melakukan gerakkan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
kelincahan dan keseimbangan. 
2. Melakukan gerakkan koordinasi mata-
kaki-tangan-kepala dalam menirukan 
gerakkan senam. 
3. Melakukan permainan fisik dengan 
aturan. 
4. Terampil menggunakan tangan kanan 
dan tangan kiri. 
5. Melakukan gerakkan kebersihan diri. 
B. Motorik Halus 1. Menggambar sesuai gagasannya  
2. Meniru bentuk 
3. Melakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan 
4. Menggunting sesuai pola 
5. Menempel gambar dengan tepat  
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T
Tabel 1. STPPA (Standar Tingkat Pencapaan Perkembangan Anak) 
Beberapa poin-poin di atas merupakan sebagian karakteristik 
kecerdasan kinestetik pada anak usia 5-6 tahun. Anak-anak yang 
memiliki gerak tubuh yang bagus maka akan berpengaruh terhadap 
kehidupan sehari-hari si anak. Anak yang kurang dalam gerakan 
kinestetiknya maka juga akan berpengaruh terhadap kesehatan 
jasmani anak, karena dengan bergerak tubuh anak akan 
mengeluarkan keringat dan sangat baik bagi tubuhnya. 
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Kinestetik 
Anak Usia Dini 
Perkembangan kinestetik seorang anak tidak selalu berjalan 
dengan sempurna. Ada beberapa faktor menurut Ade Dwi Utami 
dkk  (2014:416) yang mempengaruhi kinestetik anak, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal, berikut adalah uraian faktor-
faktor tersebut: 
1) Sifat dasar Genetik 
Faktor ini merupakan faktor internal yang berasal dari dalam 
diri anak dan merupakan sifat bawaan dari orang tua anak. 
Faktor ini ditandai dengan beberapa kemiripan fisik dan gerak 
tubuh anak dengan salah satu anggota keluarganya baik ibu, 
6. Mengekspresikan diri melalui 
gerakkan menggambar secara rinci 
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ayah, kakek, nenek atau keluarga lainnya. Sebagai contoh anak 
yang memiliki bentuk tubuh tinggi kurus seperti ayahnya, 
padahal anak sangat suka makan (dianggap ia akan menjadi 
gemuk) namun kenyataanya tidak. 
2) Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan merupakan faktor internal atau faktor di 
luar diri anak. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif dapat 
menghambat perkembangan motorik anak, di mana anak 
kurang mendapatkan keleluasaan dalam bergerak dan 
melakukan latihan-latihan. Misalnya ruangan bermain yang 
terlalu sempit sedangkan jumlah anak banyak, akan 
mengakibatkan anak bergerak cepat dan sangat  terbatas 
bentuk gerakkan yang ia lakukan. 
3) Adanya Stimulasi, dorongan dan kesempatan 
Pekembangan motorik anak sangat tergantung pada banyak 
stimulasi dan dorongan yang diberikan oleh orang tua ataupun 
orang yang berada di sekelilingnya. Dengan adanya latihan-
latihan yang cukup akan membantu anak untuk mengendalikan 
gerakkan ototnya sehingga mencapai kondisi motorik yang 
sempurna yang ditandainya dengan gerakkan yang lancar dan 
luwes. 
4) Pola Asuh 
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Ada 3 pola asuh yang dilakukan orang tua yaitu pola asuh 
otoriter, demokratis dan permisif. Pola asuh otoriter cenderung  
tidak memberikan kebebasan terhadap anak, dimana anak 
diumpamakan seperti robot yang harus menaati semua aturan 
yang dilakukan oleh orang tua. Sedangkan pola asuh permisif 
sangat berbalik arah sekali dengan pola asuh otoriter yaitu 
orang tua sangat memberikan kebebasan pada anak, orang tua 
yang menggunakan pola asuh ini cenderung tidak mau tahu 
akan perkembangan maupun pertumbuhan yang terjadi pada 
sang anak dan anak bertumbuh kembang dengan sendirinya 
tanpa dukungan dari orang tuanya.  
Pola asuh yang terbaik yang diterapkan oleh orang tua yaitu 
pola asuh demokratis artinya orang tua memberikan arahan, 
bimbingan, stimulasi, dan motivasi sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan anak. Ketiga pola asuh ini tentunya akan 
mempengaruhi kehidupan anak di kesehariannya dan tentu 
akan mempengaruhi proses perkembangan diantaranya 
perkembangan motorik / kecerdasan kinestetik anak.  
Dari penjelasan di atas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan kinestetik anak, di antaranya yaitu 
genetik (keturunan), kondisi lingkungan, adanya dorongan, atau 
stimulasi, serta pola asuh. Genetik merupakan faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan gerak kinestetik anak apabila salah satu 
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orang tua anak merupakan atlet atau olahragawan kemungkinan 
besar anak tersebut akan memiliki potensi juga dalam kecerdasan 
kinestetik yang di miliki oleh salah satu orangtuanya. Kemudian 
kondisi lingkungan, apabila anak dibesarkan di area atau 
lingkungan yang sebagian besar atlet atau olahagawan anak akan 
belajar meniru dan melihat apa yang dilihatnya.  
Dorongan atau stimulasi oleh seorang yang berada 
dilingkungan anak juga berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik 
anka, seperti halnya apabila orang tua yang telah melihat potensi 
anak kemudian sejak masih kecil dan orang tua mengarahkan anak 
pada bakat yang dimiliki. Pola asuh si anak merupakan faktor yang 
terpenting juga dalam meingkatkan kecerdasan kinestetik anak, 
apabila pola asuh orang tua yang  
d. Tujuan meningkatkan kinestetik pada anak 
Perkembangan ketrampilan motorik meupakan faktor yang 
sangat penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. 
Elizabeth Hurlock (1956) mencatat beberapa alasan tentang tujuan 
perkembangan motorik bagi perkembangan anak (Syamsu Yusuf, 
2012:104-105) yaitu: 
1) Melalui ketrampilan motorik anak dapat menghibur dirinya 
dan memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang 
dengan memiliki ketrampilan memainkan boneka, melempar, 
dan menangkap bola atau memainkan alat-alat mainan. 
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2) Melalui ketrampilan, motorik anak dapat beranjak dari kondisi 
“helpessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulam pertama 
dalam kehidupannya, ke kondisi yang “independence” (bebas, 
tidak bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat 
ketempat lainnya, dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya.  
3) Kondisi ini akan menunjang perkembangan “self confidence” 
(rasa percaya diri). 
4) Melalui ketrampilan motorik, anak dapat menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment). Pada 
usia pra sekolah (Taman Kanak-kanak) atau usia awal-awal 
sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, 
melukis dan baris berbaris. 
5) Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan 
anak dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, 
sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak dalam 
bergaul dengan teman sebayanya bahkan ia akan terkucil atau 
menjadi anak yang “fringer” atau terpinggirkan. 
6) Perkembangan ketrampilan motorik sangat penting bagi 
perkembangan “self-concept” atau kepribadian anak. 
Jadi tujuan di atas merupakan tujuan dari mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak, yang paling penting dengan 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak yaitu anak akan menjadi 
lebih sehat karena anak akan aktif menggerakkan badannya kesana 
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kemari serta anak juga akan memperoleh pengetahuan melalui 
lingkungan sekitar dengan bergerak bebas. Tentunya dengan 
bergerak anak akan mengetahui apa yang ada di sekitarnya, melalui 
memegang secara langsung, melihat, meraba atau pun dengan cara 
yang lainnya. 
3. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak TK/PAUD 
Berikut ni merupakan beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
guru untuk meningkatkan perkembangan fisik dan mengajar kecerdasan 
tubuh. Dalam teori juga terdapat beberapa cara untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak (dalam May Lwin dkk, 2008:182), yaitu: 
a. Mengembangkan keberanian di air 
Salah satu cara terbaik meningkatkan kecerdasan kinestetik adalah 
melalui aktivitas yang berkaitan dengan air. Tidak harus kegiatan 
renang, namun bisa juga Anda menyiapkan sebuah bak atau emberbesar 
agar anak bermain lebih leluasa. 
b. Memilih bentuk, warna dan pola 
Latihan memilih yang sederhana ini baik sekali untuk meningkatkan 
ketangkasan dan koordinasi tangan-mata. 
c. Bergerak Mengikuti Musik 
Aktivitas seperti ini cocok dimainkan secara individual atau 
berkelompok, membantu untuk meningkatkan kesadaran yang berkaitan 
dengan indera sementara mengalami gerakkan fisik dan mendorong 
koordinasi kreatif bentuk bebas. 
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Sedangkan menurut Tadkirotun Musfiroh (2014:6.36) upaya dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak di antaranya yaitu: 
a. Berenang 
Berenang merupakan kegiatan olahraga air. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan daya tahan terhadap tenaga yang dikeluarkan atau 
dikuras dan daya tahan terhadap air. 
b. Memanjat 
Memanjat dapat dilakukan di titian tangga panjatan, pohon kecil, kayu, 
tralis atau benda-benda lain. Kegiatan ini bertujuan untuk  menguatkan 
daya tahan sekaligus kekuatan fisik anak. 
c. Menirukan gerak 
Meniru gerak merupakan kegiatan-gerakkan luwes yang dilihat atau 
dipersepsikan. Kegiatan ini bertujuan merangsang kepekaan terhadap 
gerakkan luwes yag berniali estetis (indah). 
d. Demonstrasi gerak 
Menari merupakan paduan gerkkan badan (tangan, dan sebagainya) 
yang berirama, biasanya diringi bunyi-bunyian (musik gamelan, dan 
sebagainya). Menari memiliki tujuan (utama) merangsang kemampuan 
gerak dan kelenturan tubuh. 
e. Meronce 
Meronce merupakan kegiatan merangkai benda, seperti bunga, manik-
manik, dan potongan sedotan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan atau ketrampilan menggunakan tangan. 
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Berdasakan kedua pendapat di atas merupakan kegiatan-kegiatan yang 
dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, di antaranya yaitu dengan 
menggunakan kegiatan berenang, kegiatan ini merupakan kegiatan yang 
melibatkan semua anggota tubuh anak bergerak di dalam air, kegiatan 
seperti menari pun juga baik bagi kecerdasan kinestetik anak karena 
dengan kegiatan tersebut anak akan bergerak mengikuti iringan musik, 
dalam hal koordinasi gerak tangan terdapat juga kegiatan meronce dengan 
tujuan agar gerak koordinasi tangan dengan mata bisa terjalin dengan baik. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai bahan perbandingan untuk membantu proses penyusunan 
skripsi ini perlu kiranya penulis merujuk kepada skripsi yang relevan 
dengan masalah yang diteliti yaitu: 
Skripsi saudara Saudarti Winarsih yang berstudi di UNY 
(Universitas Negeri Yogyakarta) dengan judul “Upaya meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak melalui bermain kucing dan tikus pada siswa 
kelompok B di TK model Sleman Yogyakarta”. Mengatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas tersebut dilaksanakan dalam II Siklus dengan 
tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam pelaksanaan 
Penelitian tindakan yang dilakukan oleh saudari Saudarti Winarsih 
terdapat beberapa permasalahan yang menghambat ketercapaian 
peningkatan kecerdasan kinestetik anak, permasalahan tersebut yaitu 
kurangnya percaya diri anak, anak mudah menangis, serta mau menang 
sendiri. Disitu perlu adanya dukungan dari berbagai pihak yang ada di 
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lingkungan anak untuk membantu dan memotivasi anak agar tetap 
berkembang. 
Sedangkan Skripsi dari saudara  Muslikah yang berstudi di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Muhamadiyah 
Surakarta (UMS) dengan judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan 
Kinestetik Anak melalui Gerak dan Lagu di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura Kelompok B Tahun Ajaran 213/2014”.Penelitian tindakan yang 
dilakukan oleh menggunakan 3 siklus, masing-masing terdapat 4 tahapan 
(1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Observasi (4) Refleksi. penelitian 
tersebut dilaksanakan dengan berbagai variasi seperti pemberian tepuk 
semangat, dan pemberian reward (pujian). Hal tersebut  dikarenakan anak 
membutuhkan sesuatu yang berbeda supaya anak lebih tertarik dan 
termotivasi dalam melakukan kegiatan. Dimana pada siklus I mencapai 
64,16 %, siklus II mengalami peningkatan sebesar 78,5 %, dan 
pelaksanaan siklus III dilakukan karena tindakan sebelumnya belum 
mampu meningkatkan kemampuan kinestetik anak secara maksimal dan 
siklus III  juga mengalami peningkatan sebesar 87,3%.  
Pada Penelitian Saudara Yusvarita dengan judul “Peningkatan 
Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Tari Ke Sawah di Taman Kanak-
Kanak Toyibah  Talawi”. Penelitian tersebut dilakukan melalui II Siklus 
Siklus I kecerdasan anak sudah meningkat dari sebelumnya pada awal 
pertemuan 23,53%, meningkat menjadi 52,94% dan pada Siklus II. 
Peningkatan kecerdasan kinestetik anak meningkat tinggi dengan 
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prosentasi 88,23% pada penelitian yang dilakukan oleh Saudara Yusvarita 
pada awal pertemuan dalam mengenal gerak dasar anak belum mampu 
mengikuti gerak tari, serta megekspresikan diri melalui gerak tari namun 
setelah itu anak-anak mampu mengikutinya dengan lebih baik. 
Dari ketiga acuan penelitian skripsi terdahulu peneliti sama-sama 
melakukan penelitian mengenai upaya dalam meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak, dan perbedaannya yaitu penelitian tindakan melalui 
Bermain Kucing dan Tikus, Melalui  Gerak dan lagu serta melalui tari ke 
sawah. Penelitian tindakan melalui bermain kucing tikus di lakukan oleh 
saudara Saudarti karena sebelum Ia melakukan penelitian tindakan masih 
banyak anak yang kurang percaya diri, mudah menangis serta ingin 
menang sendiri, sedangkan penelitian yang peneliti akan lakukan juga 
mempunyai beberapa permasalahan mengenai anak yang kurangnya minat 
anak untuk bergerak karena minimnya upaya guru untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik. Sedangkan skripsi dari saudara Muslikhah masih 
bnayka anak yang kurang minat dalam mengikuti kegiatan jadi peneliti 
tersebut berinisiatif untuk mengadakan tindakan kegiatan gerak dan lagu 
disamping itu guru juga memberikan reward serta tepuk tangan untuk 
memberikan semangat pada anak. Demikian juga Skripsi dari Yusvarita 
awalnya anak belum mampu sama sekali mengikuti gerak tari yang  
diajarkan namun setelah itu anak mampu mengikuti gerak tari sedikit demi 
sedikit. 
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Jadi dari ketiga penelitian di atas dengan peneliti yang akan 
dilakukan bahwa sama-sama untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak dan judul penelitian yang peneliti akan lakukan adalah penelitian 
lapangan tentang upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik 
anak. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan pada hakekatnya bertujuan untuk mencerdaskan 
manusia agar dapat meneruskan hidupnya, terlebih lagi bagi Anak Usia 
Dini memperoleh pendidikan di usia dini atau yang biasa disebut dengan 
masa Golden Age merupakan usia yang sangat berpengaruh sekali ntuk 
memperoleh pengetahuan sebanyak mungkin. Terlebih lagi seorang 
pendidik atau yang disebut sebagai guru disekolah merupakan seseorang 
yang yang tidak hanya mengajar anak, namun, membimbing, motivator di 
sekolah. Guru PAUD adalah seorang pendidik profesional yang telah 
mengikuti pelatihan-pelatihan agar menjadi pendidik yang profesional 
untuk mendidik siswa-siswanya sekaligus membimbing agar mencapai 
perkembangan yang dicapai.  
Menjadi guru PAUD tidaklah mudah mereka harus ekstra sabar 
dalam membimbing, mendidik, dan motivator untuk anak PAUD. Dalam 
penelitian ini peneliti akan meneliti mengenai kecerdasan kinestetik pada 
anak, perkembangan kinestetik AUD di sekolah tentunya sangat 
dipengaruhi oleh pendidik dalam mengajarkan gerak kinestetik pada anak. 
Perkembangan kecerdasan kinestetik pada anak yang maksimal. 
 30 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam Penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yang berupa kata-kata yang diungkapkan dari 
responden serta peneliti juga mengobservasi kegiatan-kegiatan yang ada di 
TK tersebut. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha memberikan fakta 
secara sistematis tentang realita-realita yang aktual dan populasi tertentu.  
Penelitian deskriptif  menurut Nana Syaodih (2013:72-74), adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian 
ini mengkaji bentuk aktivitas karakteristik, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain. Dalam penelitian deskriptif, peneliti 
tidak melakukan memanipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 
tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi 
pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian, aspek komponen 
atau variabel berjalan sebagaimana adanya. 
Sedangkan menurut  Djam’an Satori (2014:25), Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk 
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oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang 
relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Jadi penelitian deskriptif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian 
tanpa dilakukan dengan perhitungan statistik. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
   Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyiyah 
Ngampo Kismoyoso Ngemplak Boyolali. Lokasi sekolah tersebut 
tepat berada ditengah-tengah desa dan jauh dari kebisingan jalan raya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi 
yang lengkap, serta data-data yang real, serta memungkinkan peneliti 
untuk melakukan kegiatan observasi di TK tersebut, mengenai 
perkembangan kecerdasan kinestetik anak di TK Aisyiyah Ngampo 
Kismoyoso. Jumlah pendidik ada 4 Guru, yang 3 sudah S1 dan yang 
satu lulusan SMA. Sarana dan prasarananya memiliki 3 runag kelas, 1 
kantor, 1 gudang serta 1 ruang kamar mandi. 
Secara spesifik yang akan menjadi tempat penelitian adalah 
Kelompok B1 TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti masih ditemukan 
banyak anak-anak yaang kecerdasan kinestetiknya masih kurang 
seperti ada anak-anak yang belum bisa mengkoordinasikan gerak 
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tubuh dengan baik, masih ditemukan anak yang belum mampu 
mengangkat satu kakinya. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 
penelitian untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini sudah dilakukan di TK Aisyiyah Ngampo pada 
waktu memasuki semester genap di Tahun Ajaran 2016/2017 dibulan 
Desember-Maret Tahun 2017. 
No  Kegiatan Bulan 
Desember Januari Februari Maret 
1 Proposal                 
2 Observasi 
Awal 
                 
3 Persiapan 
Penelitian 
                
4 Pengumpulan 
Data 
                
5 Analisis Data                 
6 Penyusunan 
Hasil  
                
7 Penyelesaian 
Laporan 
                
 
Tabel 2.Waktu Penelitian
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti yakni, 
pihak yang akan menjadi sasaran penelitian, Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah guru TK B1 di TK Aisyiyah Ngampo yaitu 
Ibu Siti Fatimah sebagai guru kelas B1. 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang 
yang terdekat dengan subyek. Yang menjadi informan penelitian ini 
yaitu Kepala Sekolah serta Guru kelas B2. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
peneitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode tersebut 
yaitu Metode Observasi (Pengamatan, metode Wawancara serta metode 
Dokumentasi, berikut penjelasanya. 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Poerwandari (1998) berpendapat bahwa observasi merupakan 
metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara 
tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. Istilah observasi 
diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena tersebut (Imam Gunawan, 2014:143) 
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Sedangkan Wina Sanjaya (2009:86), Observasi merupakan teknik 
mengmpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal 
yang diamati atau diteliti. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai upaya 
yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 
anak. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 
sifatnya mendalam karena igin mengeksplorasi informasi secara holistic 
dan jelas dari informan ( Djam’an Satori, 2014:130). 
Sedangkan menurut  Daryanto (2011: 81), wawancara adalah 
kegita tanya jawab lisan antara pewawancara dengan narasumber. 
Dalam kegiatan wawancara, dimungkinkan bagi pewawancara untuk 
memperhatikan ekspresi wajah, gerak tubuh dan intonasi suara dari 
narasumber yang diwawancarinya. 
Dengan demikian wawancara merupakan suatu kegiatan untuk 
memperoleh informasi secara akurat kepada narasumber yang ingin 
diwawacarai. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang 
penulis butuhkan dengan cara bertanya langsung kepada kepala 
sekolah, serta orang tua wali murid tentang upaya apa saja yang 
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dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di 
TK Aisyiyah Ngampo. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen berasal dari bahasa Latin 
yaitu docere, yang berarti megajar. Dalam bahasa Inggris disebut 
document yaitu “something written or printed, to be used as a record  
or evidence”, (A.S Hornby, 1987: 256) atau sesuatu tertulis atau dicetak 
untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti (Djam’an Satori, 
2014:146). 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis mengambil 
beberapa bukti nyata yang diantaranya yaitu seperti foto-foto kegiatan,  
rekaman, RPPH, data-data sekolah dll. 
E. Teknik Pemeriksanaan Keabsahan Data 
Triangulation is qualtative cross-validation. It assesses the 
sufficiency of the data according to the coveregencs of multiple data 
sources or multiple data collection procedures (William Wiersma, 
1986). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
trianggulasi teknik pengumpulan data, dan waktu sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yag telah diperoleh melalui beberapa 
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sumber. Menurut Tohirin (2012: 76), triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan dan meninjau kembali data dan hasil 
pemerhatian dengan hasil wawancara. 
2. Triangulasi Teknik/metode 
Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan 
obsevasi, dokumentasi atau kuisioner. 
3. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari disaat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel (Sugiono, 2010: 372) 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi dengan 
menggunakan sumber adalah memeriksa keabsahan data dan kebenaran 
informasi berbeda atas kebenaran informasi melalui sumber yang 
berbeda. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas 
kebenaran suatu informasi, maka dicari informasi yang lain sehingga 
diperoleh informasi yang dipandang paling benar. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 
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metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka 
harus ditelurusi perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan 
informan dan sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Imam Gunawan, 2014: 210), 
menyatakan  analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, bahan-bahan yang 
dikumpulan untuk meningktkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkin menyajikan apa yang ditemukan. 
Sedangkan Menurut Djam’an (2014: 200), Analisis data adalah 
suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 
bagian-bagian (decompostion) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu 
yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.  
Dalam hal ini analisis data yang penulis gunakan adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis data tersebut antara lain yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “ 
kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang 
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berorientasi kualitatif berlangsung. Dan selama pengumpulan data 
berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengode, menelusur tema, membuat gugus-gugus membuat partisi, dan  
menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian dilapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun 
(dalam Andi Prastowo, 2014:242). 
2. Penyajian Data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data secara jelas dan singkat. Penyajian data di sini 
merupakan sekumpulan informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti 
untuk memberi kemungkinan mengenai penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
oleh peneliti berdasarkan atas pemahaman yang sudah didapaktan oleh 
peneliti dari penyajian-penyajian  data yang telah didapatkan di 
lapangan melalui hasil-hasil dari wawancara, pengamatan dan 
dokumentasi. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Langkah yang terakhir setelah dilakukan reduksi data dan 
penyajian data kemudian ditarik beberapa kesimpulan. Setelah itu data 
diinterprestasikan untuk memperoleh tentang upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam menigkatkan kecerdasan kinesttik anak di TK Aisyiyah 
Ngampo. Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk deskripsi yaitu 
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gambaran atau lukisan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang 
ditemukan pada saat penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01.Analisis Data Model Interaktif 
Sumber : Miles dan Hubermen (dalam Andi Prastowo,2014:243) 
 
 Dari gambar analisis data yang dilakukan setelah mengumpulkan 
data, yang pertama yaitu mereduksi data yang kemudian setelah itu 
maka dilakukan penyajian data sementara agar dapat dilakukan proses 
selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang terdapat pada 
reduksi data dan sajian data. 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
a. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
Sejarah berdirinya TK Aisyiyah Ngampo diawali oleh 
beberapa Jama’ah Muhamaddiyah Kismoyoso yang ingin 
mendirikan Taman kanak-kanak dikarenakan hanya ada satu 
lembaga TK di desa Kismoyoso dan letaknya cukup jauh dari 
dukuh Ngampo. TK Aisyiyah Ngampo didirikan pada tanggal 16 
Juni 1984, mulanya TK tersebut bertempat dirumah warga 
Ngampo atas kesepakatan jama’ah Muhammadiyah Kismoyoso 
serta kesepakatan warga setempat, kemudian pada tahun 2003 TK 
Aisyiyah Ngampo Kismoyoso sudah memiliki gedung sendiri atas 
tanah wakaf dari salah satu warga dukuh Ngampo. TK Aisyiyah 
Ngampo Kismoyoso terletak di dukuh Ngampo RT 01/RW 03 
Kelurahan Kismoyoso Kecamatan Ngemplak dan Kabupaten 
Boyolali, yang bersebelahan dengan SD 2 Kismoyoso.  
Pada tahun pertama TK tersebut di buka memiliki 25 murid, 
kemudian pada tahun slanjutnya meningkat ke angka 45 siswa dan 
akhirnya sekarang sudah memiliki 64 anak didik, sebetulnya pada 
pembukaan tahun pelajaran baru banyak orang tua yang 
mendaftarkan anaknya di TK itu namun karena keterbatasan ruang 
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kelas guru hanya membatasi muridnya pada jumlah 65 anak 
(wawancara, 8 April 2017).  
b. Letak Geografis TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
Secara geografis TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
berlokasi di dukuh Ngampo Desa Kismoyoso Kecamatan 
Ngemplak dan Kabupaten Boyolali yang tidak terlalu jauh dari 
Asrama Haji Donohudan. Adapun yang membatasi dukuh tersebut 
yaitu: 
1) Sebelah Barat  :  Dibatasi Desa Dibal Kec. Ngemplak 
2) Sebelah Selatan  : Dibatasi Desa Donohudan Kec. Ngemplak 
3) Sebelah Utara  : Dibatasi Desa Beran Kec. Ngemplak 
4) Sebelah Timur  : Di batasi Desa Jampen Kec Ngemplak 
Dukuh Ngampo terletak di Desa Kismoyoso bagian paling 
barat serta Kabupatennya Boyolali termasuk daerah timur dan 
jaraknya dari Kota Boyolali lumayan cukup jauh, Desa Kismoyoso 
bagian timur juga berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar. 
(Observasi, 8 April 2017). 
c. Fasilitas TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
Fasilitas yang dimiliki TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
yaitu diantaranya: 
1) TK Aisyiyah Ngampo memiliki 6 ruang yang terdiri dari 3 
ruang kelas, 1 kantor guru, 1 ruang kamar mandi serta 1 
gudang. (Observasi, 5 April 2017). 
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2) Alat Permainan Educatif (APE) 
TK Aisyyah Ngampo memiliki beberapa alat permainan 
edukatif yaitu di antaranya alat permainan educatif dalam, 
serta alat permainan educatif luar, seperti: 
No APE dalam APE luar 
1. Puzzle Ayunan 
2. Boneka tangan Jungkat-Jungkit 
3. Alat meronce Papan titian 
4. Balok Mangkuk putar 
5. Miniatur alat transportasi Kodok-kodokan 
6. Mozaik Hola hup 
7. Boneka Jari  
8. Bola-bola  
      (observasi, 8 April 2017) 
Tabel 2.Alat Permainan Edukatif 
d. Visi dan Misi TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
1) Visi PAUD TK Asyiyah Ngampo Kismoyoso 
Membentuk Generasi Berakhlaq, Cerdas, Mandiri, Terampil 
dan unggul dalam prestasi. 
2) Misi PAUD TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso. 
a) Menanamkan nilai-nilai islam dalam sikap perilaku 
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b) Mengembangkan ketrampilan melalui pendidikan life skill 
(kecakapan hidup) 
c) Melakukan pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan bagi anak didik. 
3) Tujuan TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
Meujuk pada tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) 
tersebut, maka tujuan Taman Kanak-Kanak Asyiyah Ngampo 
sebagai berikut: 
a) Menjadi TK percontohan bagi TK di Kecamatan Ngemplak 
b) Mengembangkan minat dan bakat anak. 
c) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 
anak. 
d) Mengembangkan potensi diri anak khususnya dalam 
kecakapan hidup. 
e) Menanamkan nilai-nilai agama bagi anak didik (khususnya 
dalam pendidikan islam). 
(Dokumentasi, 8 April 2017) 
e. Data Siswa, dan Guru TK Aisyiyah, Kismoyoso 
1) Data Siswa 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  
1. A 17 8 25 
2. B1 7 14 21 
3. B2 8 15 22 
Tabel 3. Data Siswa 
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2) Ketenagaan TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi, 8 April 2017) 
Tabel 4. Keadaan Ketenagakerjaan 
 Ketenagakerjaan di TK Aisyiyah Ngampo ketiga Guru 
tetap sudah memiliki jenjang jurusan yang sesuai yaitu pendidikan 
anak usia dini, namun ada satu guru yang belum setara 
pendidikannyayaitu Ibu Nisa Revalina sbagai pendamping guru 
kelas A, namun Ia juga berencana ingin melanjutkan supaya setara 
dengan pekerjaan yang Ia jalani sekarang. (Wawancara, 8 April 
2017) 
 
 
No Nama Pendidikan Jabatan Guru 
1. Sukinem, 
S.Pd.AUD 
S1 Pendidikan 
Anak Usia Dini 
Kepala 
Sekolah/Guru 
Kelas 
2.  Siti Fatimah, S.Pd S1 Pendidikan 
Anak Usia Dini 
Guru Kelas 
3. Parlina, S.Pd S1 Pendidikan 
Anak Usia Dini 
Guru Kelas 
4. Nisa  SMA Guru Pendamping 
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f. Denah Lokasi TK Aisyiyah Ngampo, Kismoyoso 
U 
 
 
(Observasi, 8 April 2017) 
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2. Deskripsi Data upaya guru meingkatkan Kecerdasan Kinestetik 
Anak 
Upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak 
kelas B2 TK Aisyiyah Ngampo, merupakan sesuatu yang harus di 
lakukan oleh guru untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, 
supaya kecerdasan gerak anak tumbuh berkembang dengan baik 
semaksimal mungkin, apabila kecerdasan kinestetik anak baik maka 
akan berpengaruh terhadap aspek-aspek yang lain pula, ketika gerak 
kinestetik anak baik maka anak akan bebas untuk bergerak dengan 
bergerak maka anak akan belajar apa yang ada di sekelilingnya 
sehingga pengetahuan anak jadi bertambah, sebaliknya jika gerak 
kinestetik anak kurang maka anak akan lebih banyak menghabiskan 
waktunya untuk diam duduk di tempat sehingga anak tidak 
memperoleh pengetahuan dari lingkung yang ada disekelilingnya.  
Seperti halnya pada saat berada di sekolah guru merupakan 
orang tua bagi murid di sekolah, apabila guru tidak merangsang anak 
untuk mengembangkan kecerdasan kinestetiknya maka anak akan 
menghabiskan banyak waktunya untuk diam, serta melihat-lihat anak-
anak yang bermain-main ketika berada disekolah. Kemudian apabila 
guru memberikan rangsangan dengan beberapa kegiatan untuk 
menembangkan kecerdasan kinestetik anak maka anak akan lebh 
banyak bergerak bersama anak-anak yang lain serta mereka juga akan 
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belajar dari apa yang ia lakukan karena anak akan menemukan hal-hal 
baru pada saat mereka bergerak. 
Berikut ini merupakan beberapa kegiatan yang diadakan oleh 
guru TK  Aisyiyah Ngampo Kismoyoso dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak yaitu: 
a. Mengembangkan Keberanian di air 
Berenang merupakan salah satu cara guru untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Kegiatan berenang itu 
sendiri merupakan kegiatan outing class rutin setiap 3 bulan sekali 
pada tahun ajaran ini anak-anak sudah 3 kali mengikuti kegiatan 
outing berenang yang pertama di Pengging, kedua di pemancingan 
seribu dan yang terakhir di kolam renang intan Pari yang berada di 
Karanganyar Pada saat itu saya meminta izin kepada kepala 
sekolah yaitu Ibu Sukinem untuk melakukan kegiatan outing 
berenang tersebut dan saya pun diizinkan mengikuti kegiatan 
tersebut, yang akan diadakan pada Selasa, 18 April 2017 
(wawancara, 8 April 2017) 
Langkah-langkah kegiatan berenang ini anak-anak berganti 
pakaian dengan orangtuanya kemudian setelah berganti pakaian 
anak-anak boleh masuk ke kolam renang, namun guru sebelumnya 
memberikan peraturan supaya tidak mengganggu temannya pada 
saat berenang di kolam renang, kemudian guru juga memberikan 
intruksi pada anak-anak untuk menggunakan pelampung  bagi anak 
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yang belum berani berenang sendiri supaya tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, di situ juga ada orang tua serta guru yang 
ikut turun ke kolam renang, guna mengawasi perilaku anak-anak, 
pada saat saya ikut observasi kegiatan itu berlangsung selama 1 jam 
kurang lebih, setelah selesai anak-anak disuruh untuk berganti baju 
yang kering (Observasi, 18 April 2017). 
b. Bergerak Mengikuti Musik 
Kegiatan ini mengajak anak dengan bergerak mengikuti 
musik hal ini merupakan yang disenangi anak, karena jiwa anak-
anak sangat suka mendengarkan lagu ataupun bernyanyi-nyanyi 
karena dengan iringan musik anak akan lebih bersemangat dalam 
bergerak di bawah ini merupakan kegiatan yang mampu 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak dengan iringan lagu 
yaitu menari dan senam. 
1) Menari  
Pengadaan kegiatan menari ini diadakan oleh guru TK 
Aisyiyah Ngampo setiap satu minggu sekali yaitu pada hari 
Rabu. Pelatih kegiatan menari ini dicarikan oleh guru dari luar 
TK yaitu Ibu Indri guru SD sebelah TK, namun guru menari 
tersebut juga berasal dari lulusan seni yang menjurus pada seni 
tari. Kegiatan menari ini bertempat di teras sekolah yang 
berlangsung selama 25 menit /pertemuan pada saat anak-anak 
menari guru kelasnya juga ikut berpartisipasi pada kegiatan 
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tersebut dengan mengawasi tingkah polah anak serta 
memberikan semangat pada anak supaya tidak mudah lelah atau 
letih (Wawancara, 8 April 2017). 
Langkah-langkah kegiatan pelatih tari menyiapkan 
salon serta flasdisk yang berisi data-data musik untuk menari, 
kemudian pelatih tari memanggil anak-anak mula-mula pelatih 
serta guru kelas merapikan barisan anak-anak kemudian pelatih 
memberikan salam dan bertanya apakah sudah siap? Setelah itu 
pelatih menghidupkan tapenya dan memilih lagu atau iringan 
musik tari untuk anak-anak TK B pelatih memutarkan lagu 
“dinding pa dinding” serta “Tak ting gendang jos”. Pelatih tari 
ketika melatih gerakan baru ia melatih beberapa kali gerakan 
semisal “maju tangannya sambil bergerak kanan kiri” gerakkan 
itu diulang-ulang sampai beberapa kali kemudian musik diputar 
memutarkan musik dari awal sampai pada gerakkan baru yang 
dilatih. Setelah kegiatan pelatihan tari selesai guru tari 
memberikan salam dan kemudian anak-anak berjabat tangan 
pada guru pelatih tari itu (Observasi dan dokumentasi, 12 April 
2017). 
2)  Senam 
Pengadaan kegiatan senam di TK Aisyiyah Ngampo. 
kegiatan ini merupakan salah satu cara guru untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak, karena pada saat 
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anak melakukan gerakkan senam maka anak akan ikut bergerak 
seperti apa yang dilakukan oleh instrukstur senam di depan. 
Kegiatan senam TK Aisyiyah dilaksanakan setiap hari Jum’at 
pada pukul 07.45-08.15 pagi, kegiatan ini dilakukan diteras 
sekolah serta dijalan didepan TK Aisyiyah karena terbatasnya 
tempat (Wawancara, 8 April 2017). 
Langkah-langkah kegiatan senam, Pertama-tama anak-
anak disuruh berbaris 3-3 untuk anak TK A pelaksanaannya di 
teras sekolah, dan untuk anak TK B di jalan depan sekolah 
namun sebagian anak TK B yang putra ditempatkan dibelakang 
anak TK A karena masih ada tempat sisa utuk berbaris senam. 
Untuk langkah selanjutnya  guru menyiapkan anak-anak untuk 
mengatur barisan dengan lencang tangan supaya anak leluasa 
dalam menggerakkan badannya ketika senam, langkah 
selanjutnya guru memberikan salam kemudian berdo’a bersama-
sama dengan membaca surat Al-Fatikhah. Setelah selesai 
berdo’a guru bertanya pada anak-anak “apakah sudah siap?” 
kemudian ketika anak-anak menjawab “siap” tape Recorder 
dinyalakan, pertama dengan irama musik senam yaitu senam 
sehat gembira serta senam ayo baris, senam yang pertama yaitu 
senam sehat gembira pada saat saya melakukan observasi 
terlihat anak-anak sangat siap melakukan kegiatan senam karena 
terdengar dan terlihat anak-anak tampak semangat bersuara 
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“siap” namun pada saat gerakkan senam sampai “bebeknya 
berenang-berenang weekweek” terlihat anak-anak yang begitu 
antusias menggerakkan badannya seperti gerakkan bebek dan 
terdengar teriakkan anak-anak yang mengikuti suara seperti 
bebek yaitu “wek wek wek”, kemudian pada senam kedua juga 
terdengar teriakkan ank-anak yang berteriak “huuu haa-huu haa” 
suara anak-anak yang terdengar begitu semangat mengucapkan 
kalimat tersebut. Setelah kegiatan selesai anak-anak disuruh 
masuk kekelasnya masing-masing yang dimulai dari kelas A 
terlebih dulu baru kemudian anak TK B (Observasi dan 
dokumentasi, 14 April 2017). 
c. Memilih Bentuk Warna dan Pola 
Melukis merupakan salah satu upaya guru dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak dalam hal memilih 
warna. Pelatihan melukis sebetulnya bukan menggunakan kuas 
dengan cat air namun itu hanya penyebutan, tapi biasanya kegiatn 
melukis di TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso menggunakan alat 
seperti crayon, pensil dan kertas HVS serta majalah untuk alas. 
Kegiatan melukis ini biasanya dilaksanakan pada hari kamis pada 
pukul 09.30 dan yang melatih kegiatan itu yaitu Ibu Fitri dari guru 
luar sekolah namun Ia juga berasal dari lulusan seni melukis 
(Wawancara, 13 April 2017). 
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  Langkah kegiatan melukis ini di mulai dengan guru 
membagikan kertas HVS kemudian Ibu Fitri memberikan salam 
setelah itu mengucapkan kata “Aku Pasti Bisa” kemudian anak 
bersama-sama mengucapkan kata tersebut, setelah itu ibu Fitri 
memberitahukan kita akan menggambar kapal, pertama tama anak 
disuruh membuat bentuk garis lengkung yang dicontohkan di papan 
tulis  kemudian anak-anak meniru apa yang digambarkan Ibu Fitri 
di papan tulis, setelah anak-anak selesai menggambar biasanya 
mewarnai akan dilanjutkan pada hari Kamis di pertemuan 
berikutnya (Observasi 13 April 2017) 
Pada Hari Kamis minggu berikutnya peneliti meneliti 
mengenai kegiatan mewarnai anak, yang pertama-tama seperti 
pertemuan sebelumnya yaitu Ibu Fitri mengucapkan salam dan 
kemudian mengucapkan sajak “aku pasti bisa” yang kemudian 
diikuti seluruh siswa siswi kelas B1. Terlihat anak-anak yang 
sudah menyiapkan buku untuk alas serta crayon untuk mewarnai, 
di sisi lain Ibu Siti Fatimah membagikan hasil karya gambar anak 
minggu lalu. Pertama-tama Ibu Fitri mengajak anak untuk 
mewarnai gambar kapal dengan mengambil crayon warna merah 
tua dan mengkombinasikan dengan warna merah muda pada saat 
anak-anak mewarnai Ibu Fitri dan Ibu Siti Fatimah selalu 
mengingatkan untuk mewarnai dengan membulat-bulat (Observasi, 
20 Mei 2017). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Mengembangkan Keberanian di Air 
Berenang merupakan salah satu upaya guru dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. Kegiatan ini pula 
bertujuan untuk mengembangkan kinestetik dalam hal keseimbangan 
tubuh serta koordinasi gerak tubuh. Hal ini juga dapat membuat anak 
lebih tampak sehat dan bugar karena pada saat anak melakukan 
kegiatan berenang maka tubuh anak keseluruhan ikut bergerak pula dan 
daya tahan anak pun ikut menjadi lebih kuat.  
Hal ini diperkuat dengan pernyataa Tadkiroatun Musfiroh 
(2014:6.36), bahwa berenang merupakan kegiatan olahraga air. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan daya tahan terhadap tenaga yang 
dikeluarkan atau dikuras dan daya tahan terhadap air. 
Uraian di atas dapat diketahui bahwa berenang merupakan kegiatan 
yang baik dikembangkan pada fisik anak supaya anak memiliki daya 
tahan tubuh yang kuat serta meiliki keseimbangan tubuh yang baik. 
2. Bergerak Mengikuti Musik 
a. Menari 
Upaya guru untuk mengembangkan kecerdasan anak yaitu 
dengan diadakannya kegiatan menari kegiatan ini bertujua untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik mengenai koordinasi tubuh, 
serta kelenturan dalam bergerak. 
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Hal ini dapat diperkuat oleh Tadkiroatun Mushfiroh (2014:6.31).  
Menari merupakan paduan gerakkan badan (tangan, dan 
sebagainya). Menari memiliki tujuan (utama) merangsang 
kemampuan gerak dan kelenturan tubuh. 
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa menari 
merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak karena dengan melakukan kegiatan gerak dapat 
merangsang gerak dan kelenturan tubuh. 
b. Senam 
Upaya guru dalam mengadakan kegiatan senam merupakan 
salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 
Kegiatan senam ini merupakan suatau kegiatan yang mampu 
mengembangkan kecerdasankinestetik anak dalam hal koordnasi 
gerak, serta kelenturan gerak badan. Anak yang dilatih untuk 
menggerakkan seluruh anggota badannya akan terlihat lebih sehat 
dan lebih lincah dibandingkan dengan anak yang jarang melakukan 
gerak. 
Hal ini dapat diperkuat oleh pendapat May lwin (2008: 182) 
bergerak mengikuti musik seperti kegiatan senam ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran yang berkaitan dengan indera 
sementara mengalami gerkkan fisik dan mendorong koordinasi 
kreatif bentuk bebas. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan senam ini memang 
dapat mengembangkan kecerdasan gerak kinestetik anak dalam hal 
koordinasi gerak tubuh antara mata-kaki-tangan dan sebagainya. 
3. Memilih pola, warna dan bentuk 
Kegiatan melukis ini benar-benar diadakan di TK Aisyiyah 
Ngampo Kismoyoso, guna meingkatkan kecerdasan kinestetik 
anak. Kegiatan ini melatih anak mengembangkan kecerdasan 
kinestetik ank dalam hal koordinasi gerak tubuh. 
Hal ini dapat diperkuat dalam May Lwin (2008: 183) 
kegiatan melukis termasuk dalam hal latihan memilih warna, 
kegiatan latihan memilih ini baik sekali untuk meningkatkan 
ketangkasan dan koordinasi tangan-mata. 
Jadi di sini dapat disimpulkan bahwa dengna adanya 
kegiatan melukis ini mampu mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak dalam hal koordinasi serta ketrampilan tangan mata 
dan pikiran anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa terdapat beberapa kegiatan untuk mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak yaitu meliputi: 
Pertama berenang, merupakan kegiatan yang baik dikembnagkan 
pada fisik anak supaya anak memiliki daya tahan tubuh yang kuat serta 
memiliki keseimbangan tubuh yang baik. Kegiatan yang kedua yaitu 
senam, karena kegiatan senam dapat meningkatkan kecerdasan gerak 
kinestetik anak dalam hal koordinasi gerak tubuh antara mata-kaki-tangan 
dan sebagainya 
Ketiga yaitu kegiatan menari, menari merupakan kegiatan yang 
dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik anak karena dengan 
melakukan kegiatan gerak dapat merangsang gerak dan kelenturan tubuh. 
Dan yang keempat yaitu melukis mampu mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak dalam hal koordinasi serta ketrampilan tangan mata dan 
pikiran anak. 
B. SARAN-SARAN 
Setelah melakukan penelitian mengenai Upaya Guru dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak di TK Aisyiyah Ngampo 
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017, maka ada 
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu: 
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1. Kepada Kepala Sekolah 
Sebaiknya kepala sekolah menambah 2 guru lagi untuk 
mendampingi guru kelas B1 serta kelas B2 supaya ada guru 
pendamping yang membantu untuk menyiapakan materi yang akan 
disampaikan. 
2. Kepada Guru Kelas B1 
a. Sebaiknya Guru lebih memperhatikan perkembangan kecerdasan 
Kinestetik siswa-siswi supaya mereka bisa berkembang secara 
maksimal tidak hanya dari segi kognitifnya namun Kecerdasan  
kinestetik juga sangat penting bagi mereka untuk memperoleh 
pengetahuan. 
b. Sebaiknya guru lebih variatif memberikan gerakan supaya anak-
anak tidak mudah mengalami kebosanan. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. Wawacara Kepada Subjek Penelitian (Guru Kelas B1/ Ibu Fatim) 
1. Menurut Anda pentingkah Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik 
anak? 
2. Menurut Anda apa tujuan mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak? 
3. Menurut Anda bagaimanakah ciri-ciri anak yang mempunyai 
kecerdasan kinestetik yang baik? 
4. Upaya apa saja yang Anda lakukan untuk anak dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik? 
5. Menurut Anda kegiatan yang mana yang sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetika ank? 
6. Apabila ada yang anak mempunyai kecerdasannya kurang apakah 
akan berpengaruh terahadap kecerdasan-kecerdasan yang lain? 
7. Kendala-kendala apa saja yang Anda hadapi pada saat meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak? 
8. Bagaimana cara Anda mengetahui jika upaya yang Anda lakukan itu 
berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak? 
 
B. Wawancara kepada Informan 1 dan 2 (Kepala Sekolah dan Guru 
B2) 
1. Menurut Anda apakah penting mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak? 
2. Menurt anda apa tujuan mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak? 
3. Apakah Bu Fatim mengadakan kegiatan untuk mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak? 
4. Menurut Anda upaya apa saja yang dilakukan Guru kelas B1 untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak? 
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5. Menurut Anda kegiatan yang mana yang sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak? 
6. Apabila ada yang anak mempunyai kecerdasannya kurang apakah 
akan berpengaruh terhadap kecerdasan-kecerdasan yang lain? 
7. Menurut Ibu apakah ada kendala-kendala ynag dialami Ibu Fati 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak? 
8. Bagaimana cara Ibu mengetahui jika upaya yang dilakukan itu 
berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
2. Letak Geografis TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
3. Sarana dan prasarana atau fasilitas yang ada di TK Aisyiyah 
Ngampo Kismoyoso 
4. Upaya Guru dalam meningkatkan kcerdasan Kinestetik Anak 
        PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah Berdirinya Lembaga TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
2. Visi, Misi dan Tujuan TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
3. Sarana dan prasarana TK Aisyiyah Ngampo Kismoyoso 
4. Jumlah Pendidik serta pendidikan terakhirnya 
5. Data anak didik kelas B1 
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Lampiran 02 
    FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode  : Observasi 1 
Judul  :Observasi sejarah TK, Letak Geografi TK 
Aisyiyah Ngampo 
Informan                : Ibu Kepala Sekolah  
Tempat : Di ruang kelas 
Waktu : Sabtu, 8 April 2017, pukul 08.00-11:00 
Pada hari Sabtu, 08 April 2017, peneliti melakukan observasi 
mengenai sejarah TK, visi misi, ketenagakerjaan serta letak geografis 
beserta fasilitas-fasilitas yang ada di TK Aisyiyah Ngampo, peneliti 
sengaja melakukan observasi pada hari Sabtu karena pada hari Sabtu 
guru tidak terlalu sibuk mengurus pembelajaran yang akan diajarkan 
pada hari Senin serta tidak ada kegiatan-kegiatan yang lain. Letak TK 
Aisyiyah itu sendiri berada ditengah desa dan lumayan jauh dari jalan 
raya, namun dekat dengan jalan tol. TK Aisyiyah ini berdekatan 
dengan SD 2 Kismoyoso serta juga tidak terlalu jauh dengan SD 3 
Kismoyoso. 
Peneliti : “Bu maaf saya mau bertanya, mengenai, sejarah TK 
Aisyiyah Ngampo ini” 
Ibu Sukinem : “Tentang sejarah TK sebelumnya TK ini bukan 
bertempat disini mbak, tapi bertempat di rumah itu 
(sambil menunjuk kearah selatan), itu sejak tahun 
1984, tanggalnya sebentar mbak saya agak lupa 
(sambil mencari arsip), tanggal 16 Juni mbak TK ini 
dibangun dari perkumpulan bapak-bapak kajian 
Muhamaddiyah Kismoyoso, karena dulu TK itu di  
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Kismoyoso hanya ada satu, yaitu di dukuh Tambas, 
lalu bapak-bapak itu membangun TK ini, setelah itu 
sekiar tahun 2002, Alhamdulillah kami mendapatkan 
wakaf tanah, ya tanah ini mbak, kemudian tahun 2003 
kami sudah menempati gedung ini” 
Peneliti : “ Lalu bagaimana dengan keadaan sarana dan 
prasarana di TK ini, seperti alat bermain anak juga” 
Ibu Skinem : “ Kalau sarana prasarana mbak bisa langsung 
mengobservasi saja, nanti biar saya tunjukkan” 
Peneliti  : “Mengenai Visi dan Misi apa saja Visi serta Misi TK 
ini buk?” 
Ibu Sukinem : “ Mengenai Visi misi ini ada dokumennya mbak, 
silahkan mengkopi saja ya” 
Peneliti : “Iya bu, terima kasih, Mengenai data anak ada 
berapa jumlah murid disini?” 
Ibu Sukinem : “ Jumlah semuanya ada 68 anak mbak, sebetulnya 
dulu waktu pendaftaran muridnya ad 70-an lebih 
namun ada yang pindah, kalu data guru disini ada 4 
guru yang 3 sudah berijazah sesuai penjuruan yang 1 
mbak Nisa, Ia lulusan SMA tapi Ia juga berencana 
akan melanjutkan sekolahnya” 
Peneliti : “Terima Kasih bu, bolehkah saya mengobservasi 
sarana dan prasarannya?’ 
Ibu Sukinem : “Iya Silahkan mbak” 
Setelah peneliti bertanya-tanya mengenai letak geografis 
kemudian peneliti berkeliling melihat-lihat ruang kelas B1, kelas A, 
kelas B2 serta gudang dan kamar mandi. Selain itu peneliti juga 
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melihat-lihat mengenai fasilitas-fasilitas bermain out dor serta 
fasilitas-fasilitas anak untuk belajar serta belajar di indor atau didalam 
kelas. 
Refleksi 
Pada saat saya melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah 
Ibu Sukinem tampak Beliau yang sangat antusias mengijinkan saya 
untuk melakukan penelitian di TK Aisyiyah Ngampo, ketika saya 
bertanya kepada Beliau Ia pun menjawab dengan wajah yang berseri, 
tampak juga guru-guru yang ikut tersenyum mendengarkan Ibu kepala 
sekolah berbicara. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode : Observasi 2 
Judul : Observasi Kegiatan Berenang 
Informan : Pelatih serta guru Kelas B1 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu :  Selasa, 18 April 2017 pulul 08:00-11.00 
Pada Selasa 18 April Peneliti mengobservasi kegiatan berenang pada 
saat itu tujaunnya yaitu ke kolam renang Intan Pari yang beraeda di 
Kabupaten Karanganyar kemudian Ibu Guru menginstruksikan anak-
anak untuk mengganti pakaian stelah itu terdengar Ibu Guru yang 
menyuruh anak-anak untuk memakai pelampung ban bagi yang belum 
bisa karena ban sudah tersedia dibibir kolam renang, Ibu Guru pun 
menyuruh anak-anak untuk tidak menjahili temannya pada saat berada 
di kolam setelah itu anak-anak dipersilahkan untuk berenang dengan 
didampingi oleh guru serta orang tuanya, terlihat juga ank-anak yang 
memilih untuk berenang sendiri dengan teman-temannya hanya ada 
sebagian yang didampingi oleh orang tuannya. Pada waktu itu terlihat 
anak-anak yang sudah berani untuk berenang memasukkan kepalanya 
kedalam kolam, ada juga yang masih belajar menggerak-gerakkan 
kakinya, ada juga yang melompat dari bibir kolam menuju kolam. 
Terlihat guru yang mengawasi mereka sambil mengajak mereka untuk 
bercanda, kegiatan berenang tersebut berlangsung sekitar 1 jam, 
setelah ada intruksi dari guru anak-anak menyudahi kegiatan 
berenangnya tampak satu dua ank yang masih ingin berenang namun 
setelah disuruh orangtunya mereka pun menyudahi berenangnya. 
Setelah selesai mereka melihat taman-taman kolam renang yang 
terdapat pesawat serta helikopter mereka tampak gembira melihat alat 
67 
 
 
transportasi itu, tak lupa juga orang tua yang mengambil gambar 
diatas pesawat maupun diarea helikopter. 
 
Refleksi 
Kegiatan berenang yang diadakan pada 18 April 2017 di kolam renang 
Intan Pari Kabupaten Karanganyar, tamapk wajah ank-anak yang 
berseri-seri karena anak main air sambil perosotan, pada saat 
berenangpun terdengar anak-anak yang berkata kepada guru “bu lihat 
aku” (anak memperlihatkan bisa berenang bertahan didalam air sambil 
menggerakk-gerakkan kakinya), disudut lain terlihat para orang tua 
yang menuggu di tempat duduk yang sudah disediakan tampak juga 
guru-guru yang mendampingi serta mengawasi anak-anak. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode : Observasi 3 
Judul : Observasi Kegiatan Menari 
Informan : Guru Kelas B1 Ibu Siti Fatimah dan Ibu Indri 
Tempat : Teras TK Aisyiyah Ngampo 
Waktu :  Rabu, 12, 19,  & 26 April 2017, pukul 08:35-09.00 WIB 
 Rabu, 12 April 2017 peneliti melakukan observasi mengenai 
kegiatan menari, pada saat peneliti sudah sampai di tempat observasi 
terlihat anak-anak TK A yang sedang berlatih menari dengan music 
“pagi ku cerah ku”, berselang 5 menit kemudian anak-anak TK A 
selesai menari kemudian Ibu Indri memanggil Kelas B1 untuk 
melakukan kegiatan menari. Sebelum dimulai Ibu Indri dan Ibu Fatim 
merapikan barisan anak terlebih dahulu kemudian Ibu Indri 
memberikan salam pada anak-anak.  
 Kemudian Ibu Indri mulai memutar musiknya yang pertama 
tentang “tak ting gendang jos” serta music yang kedua “dindig pa 
dinding”, pada saat music diputar terlihat anak-anak yang lihai dalam 
gerakkanya mengikuti gerakkan yang dicontohkan oleh Ibu Indri. 
Terlihat disitu Ibu Siti Fatimah yang melihat tarian anak serta 
membetulka gerakkan anak yang keliru. 
Refleksi 
 Kegiatan menari yang diikuti siswa-siswi anak kelas B1 tampak 
begitu besemangat mengikuti kegiatan tersebut. Terlihat anak-anak 
yang melompat sambil menyenggol temannya yang lain, ada juga 
anak-anak yang bergerak lebih cepat dari Ibu Indri. Mereka tampak 
antusias dan bersemnagta ditambah Ibu Fatim yang tak henti-hentinya 
memberikan semnagta pada anak. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode : Observasi 4 
Judul : Observasi Kegiatan Senam 
Informan : Pelatih serta guru Kelas B1 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu :  21, 28  & 7 April 2017, pukul 07.30-08.30 
Pada hari Jum’at 21 April 2017 Peneliti melakukan observasi 
mengenai kegiatan Senam Anak. Pada pukul 07.30 pagi masih tampak 
ank-anak yang berlarian kesana kemari, ada juga anak-anak putri yang 
bermain-main di lantai bersama anak-anak lain, terdengar ada 
beberapa nak yang berlari ke arah Ibu guru “buk senam 
sekarang?”tanya salah satu anak, dan kemudian Ibu Guru pun 
menjawab “sebentar lagi ya” dan anak pun menjawab “iya buk”. 
Diarah lain terlihat Ibu Guru yang masih berbincang-bincang 
mengenai rapat-rapat, Kemudian sekitar pukul 07.35 telihat Ibu Guru 
yang menyiapkan sound recorder untuk memutar irama senam. 
Setelah itu Ibu Guru memberitahukan anak “ayo baris, kita mau 
senam” kemudian terlihat anak-anak yang berbaris 3 : 3, tampak anak-
anak yang masih berbincang-bincang ada saat baris, setelah itu Ibu 
Guru menyiapkan “siap grak, rentangkan tangan”, kemudian anak-
anak merenggangkan dan meapaikan barsannya turut juga Ibu guru 
yang merapikan barisan mereka. Kemudian setelah itu Ibu guru 
mengajak ank untuk berdo’a terlebih dahulu dengan membaca surat al 
Fatikhah kemudian Ibu Guru memutarkan irama senam pertama 
dengan irama musik senam yaitu senam sehat gembira serta senam 
ayo baris, senam yang pertama yaitu senam sehat gembira pada saat 
saya melakukan observasi terlihat anak-anak sangat siap melakukan 
kegiatan senam karena terdengar dan terlihat anak-anak tampak 
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semangat bersuara “siap” namun pada saat gerakkan senam sampai  
“bebeknya berenang-berenang weekweek” terlihat anak-anak yang 
begitu antusias menggerakkan badannya seperti gerakkan bebek dan 
terdengar teriakkan anak-anak yang mengikuti suara seperti bebek 
yaitu “wek wek wek”, kemudian pada senam kedua juga terdengar 
teriakkan anak-anak yang berteriak “huuu haa-huu haa” suara anak-
anak yang terdengar begitu semangat mengucapkan kalimat tersebut. 
Setelah kegiatan senam selesai anak-anak disuruh untuk masuk kelas 
diuali dari kelas A terlebih dahulu kemudian dilanjutkan oleh kelas B1 
dan B2. 
 
Refleksi 
Pada saat anak-anak melakukan kegiatan senam, tampak mereka yang 
begitu antusias menggerakkan badan mereka sambil melihat ke arah 
guru yang ada didepan, ketika terdengar irama music yang seru 
mereka menirukan kata-kata itu seperti “siap berdiri yang tegak”, 
huuu-haaa” dan sebagainya. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode : Observasi 5 
Judul : Observasi Kegiatan Melukis  
Informan : Ibu Fitri dan Ibu Fatim 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu :  Kamis, 13, 20 & 27 April 2017, pukul 09:40-10:05 
  Pada hari Kamis 13 April 2017 peneliti melakukan 
observasi dikelas B1 mengenai kegiatan pelatihan melukis, pada saat 
peneliti melakukan observasi kegiatan melukis terlihat anak-anak 
yang masih makan karena pada saat itu kelas B1 waktunya kegiatan 
makan terlihat juga beberapa anak yang bersalaman pada Ibu Fitri 
yang baru memasuki kelas B1. Setelah anak-anak selesai makan Ibu 
Siti Fatimah megajak anak untuk berdo’a sesudah makan  kemudian 
dilanjutkan oleh Ibu Fitri untuk berlatih melukis. Ibu Fitripun 
mengucapakan salam pada anak-anak dan anak-anak mennjawab 
salmnya Ibu Fitri terlihat juga Ibu Siti Fatimah yang sedang 
membagikan kertas serta bilang “jangan lupa dikasih nama” supaya 
gambar anak tidak tertukar dengan anak-anak lain.Setelah itu Ibu Fitri 
mengajak anak untuk mengatakan sajak “akau pasti bisa” anak-anak 
pun mengikuti kata-kata yang dikatakan Ibu Fitri. Setelah itu Ibu Fitri 
pun menerangkan pada anak-anak bahwa hari ini akan membuat 
kapal, kemudian Ibu Fitri mengawalinya dengan membuat garis 
memanjang dan kemudian diberi garis lengkung kemudian anak-anak 
menirukan apa yang digambar Ibu Fitri ada juga beberapa anak yang 
bilang “gimana bu” kemudian Ibu Fitri serta Ibu Siti Fatimah 
membantu anak yang mengalami kesulitan. Setelah selesai 
menggambar Ibu Fitri menjelaskan bahwa “dilanjutkan besuk ya 
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mewarnainya”, setelah itu Ibu Fitri memberikan salan dan anak-anak 
berjabat tangan dengan Ibu Fitri. 
Refleksi 
 Dari kegiatan melukis ini tampak anak-anak yang memanggil-
manggil “Bu Fitri-Bu Fitri” sambil berjabat tangan tampak anak-anak 
yang sudah tidak sabar untuk melakukan kegiatan menggambar. Pada 
saat itu ank-anak diiajak untuk menggambar kapal diatas laut, 
terdengar beberapa anak yang “bu gimana ini” tampak Ibu Fitri dan 
Ibu Fatim yang membantu ank-anak dengan sabarnya. 
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Lampiran 03 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode : Wawancara 1 
Informan : Ibu Siti Fatimah Guru Kelas B1 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu :  Sabtu, 7 April 2017 pulul 10.35-11.00 
  Tepatnya ketika anak-anak sudah pulang sekolah saya 
melanjutkan untuk mewawancarai Ibu Fatim selaku wali kelas B1. 
Tampak Ia yang membereskan meja serta buku-buku yang ada diatas 
meja: 
Peneliti  : “Assalamualaikum bu?” 
Guru kelas B1 : “ waalaikum salam, iya mbak” 
Peneliti  : “ Bu, maaf saya mau mewawancarai Ibu, apakah 
sekarang ada waktu?” 
Guru kelas B1 : “ iya ada, silahkan mau tanya apa, tapi sambil tak 
sambil beres-beres ya mbak” 
Peneliti  : “iya bu tidak apa-apa, bu apakah kecerdasan 
kinestetik itu penting bagi anak?” 
Guru kelas B1 : “Iya penting mbak, apalagi itu kan kecerdasan 
gerak untuk anak” 
Penliti  : “Apa tujuan mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak?” 
Guru Kelas B1 : “Tujunnya ya sangat penting bagi tumbuh 
kembang anak, dalam tumbuh anak akan tampak 
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sehat dan kembang itu maksudnya anak akan 
berkembang dari segi sosialisasinya misal begitu 
mbak” 
Peneliti   : “Apakah Anda melakukan upaya untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak-anak?” 
Guru kelas B1 : “ Iya, di sini saya adakan kegiatan untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak” 
Peneliti  : “ kemudian, upaya apa yang ibu lakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak-anak di 
kelas ini?” 
Guru kelas B1 : “ kalau mengenai itu, kegiatan-kegiatan yang kami 
adakan disini ada menari, melukis, drum band, 
berenang, senam, serta motorik pagi, kalau motorik 
pagi itu diadakan setiap pagi kecuali hari jum’at 
karena sudah diadakan senam bersama” 
Peneliti  : “Menurut ibu diantar beberapa kegiatan diatas, 
manakah yang menurut ibu paling berpran penting 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak?” 
Guru kelas B1 : “Semua kegiatan itu pada dasarnya emang 
diadakan untuk mengembangkan kecerdasan 
kinestetik mbak, menurut saya penting semua sih 
mbak” 
Peneliti  : “ Menurut Ibu, apabila ada anak yang kecerdasan 
kinesetik kurang apakah akan berpengaruh terhadap 
aspek-aspek perkembangan yang laian?” 
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Guru kelas B1 : “ ya pastinya juga akan berpengarauh terhadap 
aspek-aspek lain mbak, misalnya ya dari segi aspek 
sosial, ketika anak memiliki kecerdasan gerak yang 
kurang Ia juga akan sulit dalam bersosialisasi, 
namun jika memiliki kecerdasan kinestetik yang 
baik sebaliknya anak akan mudah dalam 
bersosialisasi dan memiliki banyak teman-teman” 
Peneliti  : “ Apakah ada kendala-kendala yang ibu hadapi 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak?” 
Guru Kelas B1 : “ kendala yang biasa saya hadapi ya, akhir-akhir 
ini mbak anak-anak agak susah diatur, kayaknya sih 
mereka sudah bosen, ini kan juga bulan-bulan 
terakhir mereka ada disini, kemungkinan besar ya 
mengalami kebosanan mbak, tapi saya selalu 
berusaha supaya anak tetap mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di TK ini, dengan selalu 
memberikan semangat pada mereka” 
Peneliti  : “ Lalu bagaiman ibu mengetahui bahwa upaya 
yang Anda lakukan itu mampu mengembnagkan 
kecerdasan kinestetika anak?” 
Guru kelas B1 : “Ya dengan melihat tahap-dmi tahap mbak, dulu 
kan anak belum mampu menyeimbangkan gerak 
tubuh, tapi dengan diadakan kegiatan senam anak-
anak mampu melakukan gerakkan yang baik, dan 
bertambah baik lagi” 
Peneliti  : “Kalau begitu terima kasih bu sudah 
menyempatkan waktunya untuk saya wawancara” 
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Guru kelas B1 : “Iya mbak sama-sama, saya juga dulu seperti 
mbak, ya gantian sekarang saya yang membantu 
mbak” 
Peneliti  : “Iya Bu, kalau begitu saya tak kekelas  sebelah 
nggih bu” 
 Terlihat Ibu Fatim yang selalu tersenyum sambil menjawab 
wawancara dari peneliti, taka lama kemudian setelah saya selaesai 
melakukan wawancara Beliau melanjutkan kegiatannya membereskan 
buku-buku sambil mengeluarkan buku untuk menulis. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 2 
Informan : Ibu Sukinem selaku kepala sekolah 
Tempat  : Kantor 
Waktu  :  Jum’at, 8 April 2017 pulul 09.00-11.00 
 Sesudah saya melakukan observasi diarea sekolah kemudian saya 
menemui kepala sekolah pada pukul 9:35 pada waktu istirahat. 
Peneliti  : “Buk bolehkah saya mewawancarai Ibu?” 
Ibu Sukinem : “Iya silahkan, ayo dikantor saja mbak” sahutnya 
Peneliti  :“Begini bu saya mau menanyakan mengenai   
permasalahan yang saya teliti mengenai kecerdasan 
kinestetik anak, apakah penting mengembangkan 
kecerdasan kinesetik anak?” 
Ibu Sukinem : “Iya tentu penting mbak, apalagi bagi anak seusia mereka, 
karena anak akan memperoleh pengetahuan dan ilmu baru 
dengan cara mereka bergerak kesana kemari mbak” 
Peneliti  : “Apa tujuan mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak?” 
Guru Kelas B1 : “ Tujuannya akan membantu anak dalam bergerak berlari-
lari nah dari situ anak akan mendapatkan ilmu-ilmu baru 
mbak” 
Peneliti  : “Apakah Ibu Fatim megadakan upaya untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?” 
Ibu Sukinem : “Iya mbak Ibu Fatim emang mengadakan kegiatan untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak, karena 
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sebelum mengadakan upaya-upaya itu juga didiskusikan 
dulu dengan saya”  
Peneliti  : “Lalu upaya apa saja yang diadakan oleh Ibu Fatim untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak TK B1?” 
Ibu Sukinem : “kalau itu ada beberapa mbak, drum band, menari, 
melukis, senam, motorik pagi, serta berenang tapi kalau 
yang renang diadakan setiap 3 bulan sekali mbak” 
Peneliti  : “Diantara beberapa upaya tersebut menurut Ibu mana 
yang paling berpengaruh terhadap kecerdasn kinestetik 
anak?” 
Ibu Sukinem :” Sebetulnya semua yang saya sebutkan tadi tentu 
berpengaruh pada kecerdasan kinestetik anak, tapai kalau 
yang paling berpengaruh menurut saya senam mbak” 
Peneliti  : “ Menurut Ibu apabila ada anak yang kecerdasan 
kinestetiknya kurang, apakah berepengaruh tehadap aspek-
aspek yang lain?” 
Ibu Sukinem : “Tentu mbak karena anak yang kecedasan kinestetiknya 
belum baik, maka anak-anak pun akan terlihat lebih duduk 
diam dan iapun tidak akan memperoleh ilmu baru, sama 
halnya mengenai bersosialisasi, jika anak hanya duduk 
diam maka anak tidak mempunyai banyak teman bermain” 
Peneliti  : “ Apakah kendala-kendala yang dihadapi Ibu Fatim ketika 
megembangkan kecerdasan kinestetik anak?” 
Ibu Sukinem : “Iya biasanya itu terkadang ada beberapa anak-anak yag 
ramai ketika melakukan kegiatan menari kemudian senam 
serta ada juga anak-anak yang tidak mau menggambar. 
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Peneliti  : “Terima kasih bu sudah mau membantu saya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mengenai kecerdasan kinestetik” 
Lalu tidak lama lagi Ibu Sukinem menyuruh anak-anak untuk masuk, 
akupun masih menetap di TK tersebut sambil mengobservasi ruang-ruang di 
lembaga TK aisyiyah Tersebut. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : Wawancara 3 
Informan : Ibu Parlina Guru Kelas B2 
Tempat  : Ruang Kelas 
Waktu  :  Jum’at, 7 April 2017 pulul 10.50-11.00 
  Tampak Ibu Parlina yang duduk diatas kursi didalam kelas B2, 
sambil menulis-nulis RPPH, tampak yang begitu serius dalam menulis: 
Peneliti  : “Assalamualaikum bu” 
Guru kelas B2 : “ Iya Waalaikum salam” 
Peneliti  : “Buk maaf mengganggu waktunya sebentar nggih” 
Guru kelas B2 : “ Iya nggak apa-apa mbak, ini Cuma menulis RPPH saja, 
ada keperluan apa mbak?” 
Peneliti  : “Maaf buk saya bermaksud untuk mewawancarai Ibu 
mengenai permasalahan yang saya teliti buk yaitu 
kecerdasan kinestetik anak kelasa B1, apakah menurut ibu 
kecerdasan kinestetik itu penting bu bagia anak?” 
Guru kelas B2 : “Kalau penting ya tentunya penting bagi anak mbak, 
kecerdasan kinestetik kan kecerdasan gerak mbak, kalau 
anak yang sering bergerak itu malah sehat” 
Peneliti  : “Apa tujuan mengembnagan kecerdasan kinestik anak 
buk?” 
Guru Kelas B2 : “Tujuannya itu anak akan lebih mudah bereksplorasi 
mengenai yang ada disekitanya” 
81 
 
 
Peneliti  : “Lalu apakah Ibu Fatim melakukan upaya untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?” 
Guru kelas B2 : “Iya Ibu Fatim memnag mengadakan kegiatan-kegiatan 
untuk mengembangkan kecerdasa kinestetik anak” 
Peneliti  : “ Upaya-upaya yang dilakukan Ibu Fatim itu apa saja bu?” 
Guru kelas B2 : “ Ada menari, drum band, melukis, senam, motorik pagi, 
serta berenang” 
Peneliti  : “Menurut Ibu dari beberapa upaya tadi mana yang sangat 
berpengaruh untuk mengembnagkan kecerdasan kinestetik 
anak?” 
Guru kelas B2 : “Penting semua mbak itu” 
Peneliti  : “Menurut Ibu, jika ada anak yang kecerdasan 
kinestetiknya kurang berkembang, apakah akan 
berpengaruh terhadap aspek-aspek yang lain?’ 
Guru kelas B2 : “Iya karena anak kan jiwanya untuk bergerak kesana-
kesini berlari-larian, karena anak-anak juga akan 
memperoleh pegetahuan walaupun dengan cara berlari-lari 
bersama anak-anak yang lain” 
Peneliti  : “ Lalu menurut Ibu kendala-kendala apa yang sering 
ditemui guru dalam mengembnagkan kecerdasan kinestetik 
anak?” 
Guru kelas B2 : “ Kendalanya biasanya kalau menurut saya, terkadang ada 
1 dua anak yang harus disuruh dahulu baru anak tersebut 
mengikuti kegiatan menari misalnya, ank-anak yang putra 
itu biasanya” 
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Peneliti  : “Kalau begitu terima kasih buk sudah menyemptkan 
waktunya untuk saya wawancara sebentar” 
Guru kelas B2 : “Iya sama-sama mbak” 
Setelah itu tampak Ibu Parlina yang melanjutkan lagi kegiatan 
menulis RPPH nya serta sambil membuka info mengenai rapat kemudian 
memberitahukannya kepada Ibu Sukinem yang berada dikelas sebelah. 
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Lampiran 04 
DATA PENDIDIK DAN KARYAWAN 
No Nama  Tempat 
Tanggal Lahir 
Ijazah 
Tertinggi/ 
Tahun 
Jabatan 
1. Sukinem, 
S.Pd.AUD 
Boyolali, 01-
01-1969 
S1/2013 Guru Kelas/KS 
2. Siti Fatimah, 
S.Pd 
Boyolali, 27-
04-1985 
S1/2013 Guru Kelas 
3. Parlina, S.Pd Boyolali, 29-
02-1988 
S1/2013 Guru Kelas 
4. Nisa Revalina Klaten, 6 
Agustus 1995 
SMA Guru 
Pendamping 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
 
Lampiran 05 
DATA ANAK KELAS B1 
No Nama Anak Didik Tempat dan Tanggal 
Lahir 
ket 
1.  Bimo Saputro Boyolali, 7 Juli 2010 L 
2.  Khaizan Ardi 
Rosid 
Boyolali, 4 Juli 2010 L 
3.  Rafi Firmansyah Boyolali, 15 Juni 
2010 
L 
4.  Tina Ramadhani Boyolali, 22 Agustus 
2010 
P 
5.  Virlyana Mista R Boyolali, 19 Agustus 
2010 
P 
6.  Citra Kirana P Boyolali, 11 
September 2010 
P 
7.  Dita Ammar 
Muhsinin 
Boyolali, 29 
Desember 2010 
L 
8.  Farsya Al Friyana Boyolali, 11 Januari 
2011 
P 
9.  Ivander Saputra Boyolali, 16 Maret 
2011 
L 
10.  Nadira Nur Kayatin Boyolali, 14 Januari 
2011 
P 
11.  Novianti Wulandari Boyolali, 5 November 
2010 
P 
12.  Rafa Muhamad I Boyolali, 15 Januari 
2011 
L 
13.  Riska Lutfi Ariani Boyolali, 1 Januari 
2011 
P 
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14.  Zaenal Abidin Y Boyolali, 26 
November 2010 
L 
15.  Ana Junianti Sari Boyolali, 28 Juni 
2011 
P 
16.  Chariza Ramadhani Boyolali, 19 Agustus 
2011 
P 
17.  Desita Maisaroh Boyolali, 3 Desember 
2010 
P 
18.  Dewi Puspitasari Boyolali, 17 Mei 
2010 
P 
19.  Rizma Aulia U Boyolali, 29 Agustus 
2011 
P 
20.  Afrisal Wahyu P.R Boyolali, 5 Agustus 
2011 
L 
21.  Kiara Kesyawari
  
Boyolali, 6 Juni 2011 P 
22.  Dzalika 
Kusumawati 
Boyolali, 7 Oktober 
2010 
P 
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Lampiran 06 
DATA PROFIL 
TK AISYIYAH KISMOYOSO 
KECAMATAN NGEMPLAK KABUPATEN BOYOLALI 
 
1. NAMA LEMBAGA  : TK AISYIYAH KISMOYOSO 
2. NPSN    : 20353130 
3. NSS    : 002030911019 
4. JENJANG PENDIDIKAN : PAUD TK 
5. STATUS SEKOLAH  : SWASTA 
6. ALAMAT   : NGAMPO RT 01 RW 03 
 : DS. KISMOYOSO 
: KEC. NGEMPLAK 
7. KODE POS   : 75375 
8. NO SK PENDIRIAN  : 2720/103.29/DS/1999 
9. KEPALA SEKOLAH  : SUKINEM, S.Pd.AUD 
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Lampiran 08 
Dokumentasi Kegiatan Menari 
 
 
Dokumentasi kegiatan Senam Pagi 
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Dokumentasi Kegiatan Berenang anak-anak 
 
 
Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Melukis 
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   Dokumentasi dengan Kepala Sekolah Dokumentasi dengan Informan 
      
  
Dokumentasi dengan Guru Kelas B1 Ibu Fatim 
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Dokumentasi Out door 
  
 
Dokumentasi Media In door 
 
 
 
 
 
92 
 
 
Lampiran 09 
BIODATA PENULIS 
Nama Lengkap  : Nuri Ermawati 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 23 Januari 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat :Karangpung RT 01/RW 09, Kismoyoso, 
Ngemplak,Boyolali 
Telephone   : 085 741 236 140 
Pendidikan   : TK Islam Bhakti 1990-2001 
         MIM Kismoyoso 2001-2007 
       MTsN 1 Surakarta 2007-2010 
       MAN 1 Surakarta 2010-2013 
       IAIN Surakarta 2013-2017 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1        Tema  : Tanah Airku 
 Semester/Mingguan : II/ XIV       Hari/Tanggal : Senin/ 10 April 
2017  
             Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian Perkembangan Pend. 
Karakter/Kewirausahaan Alat Hasil 
 Baris, Masuk 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-Hafalan do’a sehari-hari 
-Bergerak Bebas dengan 
musik (FMK.2.3) 
-TJ tentang bangsa lain 
yang tinggal di Indonesia 
(BB.11) 
 -Membilang 1-20 
(K.C.1.1) 
 
 
 
 
Anak 
Anak 
Anak 
 
 
Anak 
 
 
 
 
Observasi 
Observasi 
Percakapan 
 
 
Observasi 
  
 
 
 
Religius 
Kerja Keras 
Komunikatif 
 
 
Komunikatif 
 
 
 II. KEGIATAN INTI 
-Melakukan tiga perintah 
sederhana (B.A.11) 
-Mewarnai orang lengkap 
 
Anak 
 
LKA 
 
Penugasan 
 
Unjuk kerja 
  
Komunikatif 
 
Kreatifitas 
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         Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd) 
(FMH.7.1) 
-Menunjukkan kejadian 
dengan memberi tada (v) 
(K.A.2.1) 
 
 
LKA 
 
Penugasan 
 
Komunikatif 
 
 III. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 IV. KEGIATAN AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1       Tema  : Tanah Airku 
  Semester/Mingguan : II/ XIV      Hari/Tanggal : Rabu/ 12 April 2017 
            Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian 
Perkembangan 
Pend. 
Karakter/Kewirausahaan 
Alat Hasil 
 Baris, Masuk 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-Hafalan do’a sehari-
hari 
-Bermain (FMK.3.1) 
-Menyebutkan benda-
benda yang dapat 
dilihat dikota (B. 2.1) 
-Menyanyi lagu Abita 
(B.2.5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
Unjuk 
Kerja 
 
Observasi 
 
Penugasan 
  
 
 
 
Religius 
Kerja Keras 
 
Komunikatif 
 
Cinta Tanah Air 
 II. KEGIATAN INTI 
-Melipat Topi (FMH) 
-Mengenal huruf Vokal 
(K.C.3.2) 
-Membedakan kata 
yang mempunyai kata 
  
Unjuk 
Kerja 
Penugasan 
 
Penugasan 
  
Kerja Keras 
Gemar membaca 
 
Gemar membaca 
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awal yang sama 
(B.C.2.1) 
 III. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 IV. KEGIATAN 
AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
    
 
             Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1       Tema  : Tanah Airku 
  Semester/Mingguan : II/ XIV      Hari/Tanggal : Kamis/ 13 April 2017 
            Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian Perkembangan Pend. 
Karakter/Kewirausahaan Alat Hasil 
 Baris, Masuk 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-Hafalan do’a sehari-
hari 
-Melompat dan berlari 
dengan berbagai arah 
(FMK.1.3) 
-Menyebutkan hari-hari 
besar agama (N.5.1) 
 -BC dengan gambar 
(B.5.1) 
 
 
 
 
Anak 
Anak 
Anak 
 
Buku Gambar 
 
 
 
 
Observasi 
Unjuk Kerja 
Percakapan 
 
Observasi 
  
 
 
 
Religius 
Kerja Keras 
Religius 
 
Komunikatif 
 
 
 II. KEGIATAN INTI 
-Meniru tulisan dipapan 
tulis (K.C.3.4) 
-Membaca beberapa 
kata (B.C.5.1) 
 
 
Buku Kotak 
 
Anak 
 
Penugasan 
 
Penugasan 
 
  
Komunikatif 
 
Gemar Membaca 
 
 
 
 
99 
 
 III. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 IV. KEGIATAN 
AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
    
  
         Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1       Tema  : Tanah Airku 
  Semester/Mingguan : II/ XV      Hari/Tanggal : Senin/ 17 April 2017 
            Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian Perkembangan Pend. 
Karakter/Kewirausahaan Alat Hasil 
 Baris, Masuk 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-Hafalan surat-surat 
pendek  
-Melakukan gerakkan 
tubuh sesuai irama 
(FMK.1.2) 
-BCC tentang ciptaan 
Allah (N.1.5) 
-Menyanyi lagu 
“matahari” (B.3.5) 
 
 
 
 
 
Anak 
 
Anak 
Anak 
 
Anak 
 
 
 
 
Observasi 
 
Observasi 
Percakapan 
 
Observasi 
  
 
 
 
Religius 
 
Kerja Keras 
religius 
 
Komunikatif 
 
 
 II. KEGIATAN INTI 
-Mengelompokkan 
bentuk ligkaran sesuai 
warna (K.B 11) 
-Mengamati matahari 
 
Balok lingkaran dan 
keranjang 
 
Air dan panci 
 
Penugasan 
 
 
Observasi 
  
Tanggung jawab 
 
 
Rasa ingin tahu  
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dengan panci berisi air 
(K.a.3.1) 
-Membuat sesuatu 
dengan korek api 
(FMH.3.9) 
 
 
 
Korek api 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
kreatifitas 
 III. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 IV. KEGIATAN 
AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
    
  
         Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1       Tema  : Alam Semesta 
  Semester/Mingguan : II/ XV      Hari/Tanggal : Rabu/ 19 April 2017 
            Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian Perkembangan Pend. 
Karakter/Kewirausahaan Alat Hasil 
 Baris, Masuk 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-Hafalan do’a sehari-
hari 
-Bermain dengan lagu 
padang bulan 
(FMK.3.3) 
-BCC benda benda-
beda yang ada di bumi 
(B.14) 
-Meyanyi Allah Maha 
Esa (N.13) 
 
 
 
 
Anak 
Anak 
Anak 
 
Anak 
 
 
 
 
Observasi 
Observasi 
Percakapan 
 
Observasi 
  
 
 
 
Religius 
Kerja Keras 
Komunikatif 
 
Religius 
 
 II. KEGIATAN INTI 
-Menirukan membuat 
lingkaran menjadi 
matahari (FMH.2.1) 
-Menghitung gambar 
 
Anak 
 
 
Buku Kegiatan 
 
Unjuk kerja 
 
 
Penugasan 
  
Kreatifitas 
 
 
disiplin 
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bumi dengan angka 
yang sesuai (K.C.2.1) 
-Melingkari huruf awal 
(B.C.2.1) 
 
 
 
Buku Kegiatan 
 
 
Penugasan 
 
 
gemar membaca 
 
 III. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 IV. KEGIATAN 
AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
    
  
         Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1       Tema  : Alam Semesta 
  Semester/Mingguan : II/ XV      Hari/Tanggal : Kamis/ 20 April 2017 
            Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian 
Perkembangan 
Pend. 
Karakter/Kewirausahaan 
Alat Hasil 
 Baris, Masuk 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-Hafalan do’a sehari-
hari 
-Berdo’a dan bersyukur 
melihat kebesaran 
Allah (NAM.21) 
 -Melakukan permainan 
lintang alihan 
(FMK.3.2) 
 
 
 
 
Anak 
Anak 
 
 
Anak 
 
 
 
 
Observasi 
Observasi 
 
 
Observasi 
  
 
 
 
Religius 
Religius 
 
 
Bersahabat  
 
 II. KEGIATAN INTI 
-Menghubungka jumlah 
gambar dengan angka 
yang sesuai (K.C.22) 
 
Buku kegiatan 
LKA 
 
 
Penugasan 
 
Penugasan 
  
disiplin 
 
Kerja keras 
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-Mencocok, merobek 
dan menempel bentuk 
pola bintang (FMH.2.3) 
-Menyanyian lagu 
bintang kejora 
(B.B.3.5) 
 
LKA 
 
 
Anak 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
Cinta alam semesta 
 III. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 IV. KEGIATAN 
AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
    
  
         Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
  Kelompok  : B1       Tema  : Alam Semesta 
  Semester/Mingguan : II/ XV      Hari/Tanggal : Jum’at/ 21 April 2017 
            Waktu  : 7:30-10.30 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Belajar Penilaian Perkembangan Pend. 
Karakter/Kewirausahaan Alat Hasil 
 Senam Bersama 
I. KEGIATAN AWAL 
-Berdo’a, salam, 
bernyanyi 
-PL sholat jama’ah 
-Menyebutkan ciptaan 
Tuhan yang ada 
dilangit (BB.11) 
 -Memelihara tangung 
jawab dalam 
melaksanakan tugas 
(S.E.3.4) 
 
 
 
 
Anak 
Anak 
Anak 
 
 
Anak 
 
 
 
 
Observasi 
Percakapan 
 
 
 
Observasi 
  
 
 
 
Religius  
Religius 
 
 
 
Tanggung jawab 
 
 II. KEGIATAN INTI 
-Menulis kata benda-
benda langit disiang 
hari (K.C.3.4) 
-Melukis pemandangan 
alam dengan crayon 
(FMH.5.2) 
 
Buku kotak 
 
 
Kertas HVS 
 
 
 
Penugasan 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
  
Gema membaca 
 
 
Kreatifitas 
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-Menceritakan luar 
angkasa dalam film 
kartun (B.B.5.2) 
 
Anak  observasi Komunikatif 
 
 V. ISTIRAHAT 
-Cuci Tangan 
-Berdo’a, Makan, 
Bermain 
    
 VI. KEGIATAN 
AKHIR 
-Beryanyi 
-Mengulas Kegiatan 
Harian 
-Berkemas-kemas 
-Berdo’a 
-Salam  
-Pulang 
    
  
         Kismoyoso, 
Kepala Sekolah               Guru Kelas 
 
                              (Sukinem, S.Pd.AUD)          (Siti Fatimah, S.Pd) 
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